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KIrDtr Dtr KAN ANA K ANG KA'I' DALAM PAN DAN(].'-)]
YIIST!F ,{L-QARDHAWI

(Kajian Atas Buku .4|-Hulul Wa.4l- Harant lti.ll-lslaml

N BS'IIIAKSI

.ludul penclilian ini adalah Kedrrdukan Anak Angkat dalarn Pandangln
Yusul' Al-Qardharvi (Kajian atas Buku ,41-Hulul v'Lt ,'11-Hunrnt /i ,11-lsluntt.
Adapun -vang melatar belakangi penelitian ini adalah bermacam-macamnva alasarr

dari nrasyarakal lndonesia untuk r,rengangkat anak terutama bagi orang 1'ang trdak
rnemikikr anak dan tingginya rasa sosial rnasyarakat lndonesia scpcrti yang tcrlldi
di Aceh setelah teiadin),a bencana gempa bumi dan tsunami yang menervaskan

banvak orang. sehingga banyak oraug-orang ingin mengangkat anak -vang orang
tuanya rneniadi korban bencana tersebul. Adapun rumusan masalah penelitian ini
adalah;(l) Bagaimana kedudukan anak angkat menurul pandangan Yusuf'Al-
Qardharvr ? (2) Bagaimana kcdudulian anak angkat menurul pandangan YLrstrl'AI-

Qarclharvi tlalam perkarvinan 'l (li) l3agaimana kcdudukan anak:tngkal tncnttrttl
pandanuan YLrsul'Al-Qardharvi dalarn kervarisan'l

Adapun Yusul Al-Qardharvi yang menladi obiek penelitian ini dilahirkan
di sehuah desa kccil hernama Shallh-l hurabdi ncgara Mcsir pada 9 Scptcnrbcr
l916 M. Yusuf Al-Qardharvi pcrnah mcnompuh pcndidikan di Ma'ahad I hantha

clan i!11'lrnd 'l'sanitrvi lcrus tucluttjutkatt kc [-inivcrsitlts AI-Azhar- Iilrktrltlrs
tJshuluddin dan lulus tahun 1952. Yusul' Al-(lardharvi .juga menulis herhariai

kitab dalam berbagai bidang keilmuan lslarn salah satunva adalah btrku llulul lutr
Huntn drtlttn /r/rlr. r,ang penulis gunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini herhentuk lthrun 1 .l&trL'h, sutrbcr data prirncr diarnhil
dari buku Hulul dun llarunr duian /,r/rrl yang ditulis olch Y usu l' A l-(Jrrtlhnrvi
Penel ilian ini bersithl deskri fl i l- dan dcdukti ll

Htsil penclitian ini adalah : ( l) Mcnurut Yusul' Al-(-)artlharvi bahs'rt.

kedLlclukan anak angkat ticlak lrisa clisanrakan clorrgirn anuk kuntlutt-u l)ut atlltlult
anak orang lain. laki-laki yang mengangkatnya hukanlah hapaknl"a, poromptriln
yang rnengangkatnya bukanlah ibunya anak dari yang mengangkalnya bukanlah
saudaranya. (2) Merrurut Yusul Al-Qardhi:rvi keduciukan anak angkat <ialam

perkas'inan tidak hisa disatnakan dengan anak kandung rnaka dia bukttn rrtrltnrrtr

bagi kcluargl vung mcngangkatnyn. di antara nruhrd rttr lrclalah ntantan istri lturk
kandung bttkan nranlan istri anak angkal. l)asarnva adalah llrman Allah clalarll Al-

Qur'an surat An-Nisa ayat 23. (3) Menurut Yusuf Al-Qardharvi kedudukan anak

angkat dalarn ke*,arisan tidak sarna dengan anak kandLrng. Anak angkat ailalah
anak orang lain yang tidak ada hubungan darah dan huhunsan kekcrabatan.

sehingga dia tidak mendapatkan warisan seLrara otomatis. l)asarnva ada]ah llrman
Altah dalam Al-Qur'an surat Al-l.nfal ayat 75.

Anak angkal adalah anak orang lain maka dari itu orang vang

rnengangkat anak harus rncnisbatllitrr anak tcrsehttt kcpadit orang luan)'a yang

sebenarnva. Seyogl,anva pergaulan anak angkat dengan keluarga angkatnva tidak

berlebihan supaya tidak terjadi fitnah. Orang tua angkat hendaknva memberrkan

sebagian hartan-va berupa hibah maksimal sepe(iga dari hartanl'a.
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THE POSIION OFTHtr ADOPTED CHILDREN
IN YUSUF AL.QARDHAWI'S PERSPECTIVE

(A Study on the Book Entitled "The Legitimate and Illegitimate in Islam")

ABSTRACT

The thesis title is the position of the adopted children in Yusuf Al-Qardhawi's
perspectivc (a study on the book entitled "The Legitimate and Illegitimate in Islam").
The background ofthe study is that there are some reasons for lndonesian community
to adopt children; especially those have no children and the high empathy of
Indonesian as happened in Aceh after the tsunami earthquake, which caused many
dead victims. Therefore, some people want to adopt the children whose parents died
of the earthquake. The problems of the study are: (1) how is the position of the

adopted children in Yusuf Al-Qardhawi's perspective? (2) how is the position of the
adopted children in Yusuf Al-Qardhar.vi's perspective in the Islamic law? And (3)
how is the position olthe adopted children in Yusuf Al-Qardhawi's perspective in the
wealth heirs'l

Yusuf Al-Qardhawi, as the object of the study, was bom in a small villagc.
Shafth Thurab of Egypt in September 9, 1926. At the early years, Yusuf Al-Qardhawi
was sent to the Ma'had Thanta and the Ma'had Tsanawi. Then, he continued his study
to the faculty of Ushuluddin (lslamic theology) of Al-Azhar Universily and graduated

in 1952. Yusuf Al-Qardhawi also wrote the varicty of books in thc Islanric {jcld. Onr:

of them was "The l,egitimate md lllcgitimatc in Isliun", in which thc writcr uscd in
the study.

The study belonged to library research. The primary data were takcn from the
book entitled: "The legitimate ernd lllegitimate in Islam, "written by Yusul Al-
Qardhawi. The study was categorized as descriptive and deductive study.

The results ofl the study showcd: (l ) According to Yusuf Al-Qardhawi. the
position of thc adoptcd childrcn could not be cqualcd to thc own children. 'l'hcy wcrc
the other's children. The man who adopted them was not their father. The woman
who adopted them was not their mothcr. The guy who adopted thcm was not their
relative. (2) According to Yusuf Al-Qardhawi, thc position of thc adopted cltildrcn in

the marriage law could not be equalcd to the own children. l'herctbrc, thev wcre not
maluam (those who were not allowed to marry) of the family that adoptcd thcm.
Among the mahram were the former wife of the own children, and not the fomrer
wife of the adopted children. The argument of this view was stated in the Qur'an of
An-Nisa/4: 23. (3) According to Yusuf Al-Qardhawi, the position of the adopted
children in the heirs law could not be equaled to the own children. 1'he adoptcd
children were the other's childrerr. They had no blood relative and t'amily rclationship.
Therefore, they did nol, automatically, obtain the wealth heirs. The argument of this
view was supported by the Qur'an of Al-Anfal/ 8: 75-

The adopted children were the other's children. Therelbre, those who adopted

them should relate their blood relative to their own parents. It was recommended that
the friendships between the adopted clildren and the adopting tamily were not more
than usual in order to avoid the slander. The adopting parents should give parts of the

wealth called the hibah (gift) one third of the rvealth maximally.
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tlAli I

l'EN D,\ll IrLti,{N

A. l,ata r Belakang Masalah

Orang yang sudah berumah tangga pasti mendambakan kelahiran anak di

tengah keluarga yang mereka bangun sebagai bukti dari btrah kasih mereka dan

.iuga hasrat mengembangkan keturunan dalam diri masing-masing suami istcri.

Apabila anak vang didambakan itu tidak kunjung hadir, maka strami isteri gelisah

dan keluarga yang dihangun brasanya tidak begitu memiliki artr. sehingga tidak

.iarang anak di.iadikan identrtas sosoorang yang sudah bcrkcluitrgl.

Orang vang tidak mempunyai anak (keturunan) rumahnya akan terasa

sepi, hidup tidali bergairah dan di.iangliiti pcnynkit rntlrtlne. sttasilna sttratr dittt

gelap menghadapi masa depan. i-lntuk menjarvah kegclisahan tcrscbtrt biasanva

pasangan suarni isteri akan meminla atau mengangkat anak dan hal ini sLrdah

sangat membudaya sekali di Indonesia. Bahkan orang yang sudah memlliki anak.

ada -vang mera\\,at anak orang lain untuk diiadikan anak angkal, mungkin karcna

kasihan terhadap anak terscbut atau karena anak itu laki-laki atarr pt:rcmptlan hagi

orang yang belurn rnenrpunyai anak lakiJaki atau arrak prentpuan.'

Pcngangkatan anak di tndoncsia pada umt,trnva dilaktrkan dcn-ran

memakai upacara keagamaan dengan pengumuman dan penyaksian pejabat dan

tokoh agama agarjelas statusnya. Setelah selesai upacara si anak meniadi anggota

'M. Ali Hutun, llusutl ltrlhtyrlt Ai Ilutht*tlt l'odo Iht';t '.rlt-!tlLrsdtth Krtttt'ulrtrLr

Hukrn l.:lLot,.lalana PT Raja Gratindo Persada.2000. h I0l

I
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penuh dari kerabat yang mengangkatnya dan terputus hak rvansnya dengan

kerabatnya yang larna sepefii yang ter.iadi di Bali.2

Di Sularvesi Selatan, anak angkat masih ada hubungan rvaris dengan

orang tua kandtrng dan tidak berhak sebagai ahli waris dari orang tua angkat tetapi

ia bisa dihcri hihah atau wasiat, hal ini dipenganrhi oleh hukum lslam, Demikian

pula di .laua. anak angkat tetap menjadi ahli rvaris dari orang tua kandungnya la

pun berhak pula sebagai ahli rvaris dari orang tua angkatnya, tetapi hanya sebatas

pada harta peninggalan selain barang-barang pusaka yang hersal dari rvarisan

yang harus dikembalikan kepada kerabat sl suami atau si isteri,

Di daerah Malang dan kahupalen Garul ada .iug.a alasun orang

mengangkat anak sebagai 'Pancingan' yakni berharap supaya mendapat anak

kandung sendiri. Di sarnping itu ada.luga karcna rasa kasihan tcrhadap anak kccil

yang rnenjadi yatim piatu atau disebabkan orang tua mereka tidak mampu

memberikan na{kah.l

Di kalangan orang-orang Arab.lahiliyah dan bangsa lainnya banvak yang

menishatstkan orang lain kepadanya sesukanya dengan jalan mengangkatnya

sebagai anak. Seseorang boleh saja memilih anak-anak kecil unluk dinisbatkan

kepada dinny:r dan nrengumumkan hal itu schingga anak itu mcniadi anak dan

keltrargaanya, diherinya hak dan kervaiiban sebagaimuna halnya keluarga. Adopsi

atau pengangkatan anak itu sama sekali tidak dilarang' meskipun anak vang

cliangkat itu mempunyai ayah dan nasab yang sudah dikenal dan diketahui'



Ketika Islam datang adopsi rni sudah berkembang di kalangan

masyarakat Arab. bahkan Nabi SAW sendiri pemah mengangkal Zaid bin

Haritsah sebagai anak angkat pada zaman Jahiliyah, seiak saat itu Zaid dikenal

dengan sebutan "Zaid bin Muhammad", dan Zaid inilah rnerupakan mantan budak

pertarna kali beriman kepada beliau. Dalant agama Islarn. pengangkatan anak

rnerupakan pemalsuan terhadap realila, suatu pemalsuan yang meniadikan orang

asing sebagai anggota keluarga- Dia dapat bergaul bebas dengan perempuan-

perempuan keluarga baru itu dengan alasan bahwa mereka adalah rnahramnya'

padahal mereka adalah orang asing, isteri orang yang mengadopsinya ittr bukanlah

ibunya. begitu .iuga anak perempttilnnya, sattdara perempttannl'a dan bibinya L)ia

adalah asing bagi scmuanya.

Anak angkat ini dapnt mswarisi dari laki-laki atau ';anita vang

mengadopsinrra dengan alasan sebagi,i .,,,"t'^'r-/a. dan dapat menghalangi kcluarga

dekat yang asli yang semestinya berhak menerima warisan itu. Karena itu banyak

kerabat vang merasa iri hari kepada anak angkat yang mengalahkan mereka dan

merampas hak mereka dan menghalangi mereka untuk mendapatkan rvarisan.

Bahkan hal ini sering rnemhangkilkan dendam. mengobarkan api litnah serlr

memutuskan thmili dan kekeluargaan.

Oleh karena itu Al-Qur'an membalalkan sistem jahiliyah ini dan

mengharamkannYa secara tegas' bahkan menghapus scmua pengaruh dan

implikasinya.J Allah berfimran dalam surat Al-Ahzab'l - 5 :

rYusufQardhawi, Hulol dLrtt llttrun, Jakarta. Rabbani Press, lu02' h' 25{-255
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"(4) Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai

anrk kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah

perkalaanmu di mulutnru saja. Dan Allah mengatakan yang

sebenamya dan Dia menuniukkan jalan yang benar. (5)

Panggilah mereka (anak-anak itu) dengan memakai nnma bapak-
bapak mereka itulah yang lehih adil pada sisi Allah. dan.gika

kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, nraka (panggilah

rnereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-
maulamu. Dan tidak a,.la dosa atasmu terhadap apa \/antr katxu
khilal'padanya. tctapi (yflng ada dosanya) apa yanll disonglla
olch ltatinru. I)un atlallh Allah Maha l)cngi:nt;rtttt lagi Mirhtr

Penyayang". /Q S Al-Ahzatr [33] :4-5).5

Para Mufasir menafsirkan ayat lersebut yaitu bahwa anak angkat tidak

bisa disamakan dengan anak kandung dan iuga memerintahkan untuk

mengembalikan nasab keturunan seseorang anak kepada bapaknya yang asli.r'

Selain para Mufasir masalah anak angkat ini juga banvak dibahas dalam

kitab-kitab fiqih yang ditulis oleh para ulama salah satunya adalah Yusuf Al-

Qardharvi, seorang ulama dan pemikir abad modem. Secara umum pandangan

gl; !;ai €;V',('F6':

JDepag. R.l. ALQuran dnn l.erlemohnyo, lakana : Proyek Pengadaan Kitab Suci AI-

Quar'an, 1989, h. 666
6N'lulrammad Ali Ash-Shabuny, Cahrya Al-Qur'an, jilid V, Penerjentah Munirul

Abidin. lakana: Pusaka Al-Kautsar. 2002, h.436.
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Yusul Al-C.)ardhawi dalam bukunya Hulal dan Hurum menyalakan bahwa

mengambil anak angkat hukumnya haram dalam lslam. seorang ayah tidak

dibenarkan memungkiri nasab yang dilahirkan di tempat tidumva begitu juga dia

tidak dibenarkan mengambil anak yang bukan herasal dari tulang rusuknya

sendiri.T

Anak angkat juga bukan mahram bagi keluarga angkatnya dan pada

hakikatnya mereka itu sama sekali orang asing. Oleh karena itu, seseorang

dibenarkan kawin dengan bekas isteri anak angkatnya karena perempuzln tersebut

pada hakikahnya adalah bekas isteri orang lain.8

Buku Hulul clun Hurunr ini memtrahas berbagai macam masalah halal

dan haram dalam berbagai hal salah satunya adalah Flalal dan Flaratn dalatn

Pemikahan dan Kehidupan Keluarga yang di dalamnya terdapat pemhahasan

masalah Hubungan Orang Tua dan Anak. Buktr ini dilulis oleh Yustri Al-

Qardharvi atas permintaan dari Direktorat Jendral Urusan Kebudayaan lslam

Universitas Al-Azhar agar menyusun buku-buku kecil yang sederhana untuk

dite{emahkan ke dalam bahasa Inggns guna memperkenalkan Islam kepada

masyarakat Eropa dan Amerika khususnya umat Islam di sana.

Di samping itu buku-buku tersebut sebagai usaha dakwah untuk orang

luar Islam. Oleh karena itu maka tidak ada salahhva pemikiran Yusuf Al-

Qardharvi yang ditulisnya dalam bukunya Halul dun Hzrrzrnz ciiangkat untuk

dijadikan penelitian yang mengacu pada pengembangan ilmu pengetahuarr'

TYusuf 
Al-Qardhawi, Halal rlut Hqran,h.3o9

' rid.,h. iSZ.
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Apalagi pada saat bencana gempa dan tsunami Desember 2004 yang melanda

Aceh banyak sekali yang meninggal dunia. sehingga banyak orang ingin

mengadopsi anak-anak Aceh, bahkan Presiden Susilo Bambang Yudhovono pun

juga mengadopsi anak Aceh walaupun kemudian ditentang oleh orang-orang

tertentu yang tidak setuju anak-anak Aceh diadopsi oleh orang vang berasal dari

luar Aceh. Selain itu juga. di awal Januari 2007 Syaikh Yusuf Al-Qardha'vi

melakukan kunjungan ke Indonesia yang mana kunjungan tersebllt adalah

kunjLrngan balasan di mana Presiden Yudhovono vang sebelumnva herkuniung ke

Doha, Qatar.

Bcrdasarkan uraian di atas maka pcnulis mcncoba untuk mcnclili

masalah anak angkat dengan nrcngarntril .iudLrl "KI:l)l.ll)llKAN ANn K

ANGKAT DALAM PANDANGAN YIJSIJF AL-QARDHAWI (Ka.iian Atas

Buku tlrtld l|it Al-tlrtrun l;i .41-llrtnt\"

B. Rum usan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

l. Bagaimana kedudukan anak angkal menurtll pandangan Yrrsul'Al-

Qardhawi '?

2. Bagaimana kedudukan anak angkat menurut pandangan Yusuf Al-

Qardharvi dalam perkarvinan ?

3. Bagaimana kedudukan anak angkat menuiut pandangan Yusut'Al-

Qardharvi dalam kervarisan ?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tu.iuan penelitian ini adalah :

l. Untuk mengetahui kedudukan anak angkat menurut pandangan Yusuf Al-

Qardhawi.

2. Untuk mengetahui kedudukan anak angkat menurut pandangan YusuiAl-

Qardhar,r'i dalam perkawi nan.

3. Untuk mengetahui kedudukan anak angkat menurut pandangan /usuf Al-

Qardharvi dalam kewarisan.

D, Kegunaan Penelitian

AdapLrn kegunaan pencliliun ini adalah:

l. Dapat mernbcrikan kontrihusi yang hcrguna hagi pcrkcmbangan ilrnu

pengelahuan dalam lingkup kajian hukum lslam

2. Sebagai bahan masukan dan pcrtimbangan bagi pcnelitian yang ingin

melakukan penelitian selanjutnya terhadap masalah anak angkat

3. Sebagai wahana menamhah pengalaman dan wawasan dalam berfikir bagi

peneliti, khususn-va pada htrktrm lslarn.

4. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya

khazanah litcratur kesvari'ahan hagi kcpustakaan STAIN Palangkl Raya'

E. Tinjauan Pustaka

Berikut ini adalah tinjauan tehadap karya-karya yang motnoahas tentang

anak angkat atau adopsi :
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13uku yang herjuclul AtX)l',\t (Slutlt't'l inluuun luri 'l'i1iu '\istcm tltrkunt)'

yang ditulis oleh Muderis Zaini. S.Ll. -vang berasal dari Skripsi -vang dittllis olelr

Muderis Zatni, S.H. dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasisrva Fakultas

Hukum .lurusan Hukum Perdata pada l-lniversitas Lambung Mangkurat dengan

judul yang sama. Buku ini menggambarkan tentang eksistensi adopsi di Indonesia

sebagai suatu lembaga hukum masih belum sinkron' sehingga masalah adopsi

masih merupakan problema bagi masyarakat, terutama dalam masalah yang

menyangkut ketentuan hukumn]'a Ketidaksinkronan tersebut terlihat ketika

mempelajari ketentuan tentang eksistensi lemhaga adopsi itu sendirl dalam

sumber-sumber }'ang berlaku di lndonesia. baik hukum Barat yang berstrmber dari

ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam BW (Burgerliik wetboek), hukum adat

vang berlaku di masvarakal Indonesia, nraupun huliutn Islam vang tncrttpali:ttt

konsekuensi logis dari masyarakat lndonesia yang mutlak mayoritas bcragama

lslanr. Dalanr llw tidak diutur lcntarrg nrasalah aclopsi attlu lclnbilga pcrtgangkattlrt

anak. Dalam beberapa pasal BW hanya menlelaskan masalah pewarisan dengan

istilah "anak luar kar'vin" atau anak yang diakui Dalam hukum adat terdapat

keanekaragaman hukumnya yang berbeda' antara daerah satu dengan daerah

lainnya. sesuai dengan perbeclaan lingkaran hukum adat' Dengan demikian

terdapat beberapa perhedaan pada masing-mirsing dacrah hukunr dr lndoncsi:t

tentang masalah status anak angkat. Dalam hukum Islam lebih jelas ditegaskan

bahrva pengangkalan seorang anak dengan pengenian menjadikannya sebagai
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anak kandung di dalam segala hal tidak dibenarkan, dengan menempati status

yang sarna dalarn segala hal.e

Makalah yang ditulis oleh Syaikhu, S.Ag. yang berjudul Status Anak

,4nskut tluldm Kewurison yang disampaikan pada forum seminar dilingkungan

Dosen-Dosen (STAIN) Palangkaraya tahun 2000. Dalam makalah ini

menggambarkan secara umum tentang hukum kervarisan anak angkat pada masa

Jahiliyah, kervarisan anak angkat oalam Islam dan kewarisan adat lndonesia. Pada

bagian penutup disimpulkan bahwa aturan-aturan mempusakai dalam Islam tidak

mengandung unsur sewenang-wenang terhadap para ahli waris, bahkan telah

memperhaiki kepincangan-kepr ncangan sistem mempusakai vang telah dijalankan

oleh orang-orang terdahulu dan sebagian orang-orang sckarang. 
r('

Tesis yang ditulis oleh Rohani Sri vang her.iudul Htthrmgun ltr&unt

Anluru .4nok Angkut dun ()rung '\\ru Angkut (Suutu 'l'iniawtn dari Htkum ,4lut

dun Hukun /s/rrnr ), Universitas Airlangga Surabaya, tahun 2004. Dalam tcsis ini

menjelaskan bahwa hubungan hukum antara anak angkat dengan orang tua

kandung menurut hukum adat tidak ada kesamaan hal ini disebabkal oleh adanira

perbedaan sistem kekeluargaan patilineal atau matrillneal. Dengan latar belakang

keragaman hukum adat itu, hubungan httkum antara anak angkat dengan orong tua

kandung ada yang masih mengakui dan ada pula pada masyarakat hukum adat

yang lain, menentukan putus hubungan antara anak angkat dengan oranglua

eMuderis Zaini, A.loPsi Su4,lu l iti(tua .lari t'iga Sislem Huknm, Jakarta:Sinar

Grafika. 1999.
t"syaikhu, "status Anak Angkat dalam Kewarisan"' lvlttkttlLth. disantpaikan pada

forum seminar dilingkungan dosen-dosen (STAIN) Palangka Raya' 2000.
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kandung. Menurut hukum Islam hubungan hukum antara anak 'n^1:1t dengan

orang tua kanduns pernah terjadi perublhan aturan. Sebelurnnya terjadi kebiasaan

pengangkatan anak dengan menjadikan anak angkat sama dengan anak kandung.

Namun dengan turunnya surat Al-Ahzab ayat 4 dan 5 teriadi perubahan.

Huhungan hukum antara anak angkat dengan orang tua angkat tidak sama

sehagairnana hubungan hukurn antara orang tua dengan anak kandung.rr

Tesis yang ditulis oleh Tresna Harradi yangberjudul HukAnokAngkut

tluri (.)rung I uu Angkut dulun Hukum Lslum (Slruli putlu l'cngudilurr AgtttrtLt

l4cdun), Program Pasca Sarjana Magister Kenotariatan Universitas Sumatera

IJtara Medan tahun 2004. Dalanr tesis ini rnelibatkan 17 orang informan yang

terdiri rlari 4 orang Hakirn. I orang Panitera.4 orang Pengacara.3 orang pengttrtts

Maielis Lllanra lndonesia Sunralela [-ltara dan 5 orang I llarnt ylng bcracla cli kota

Medan, serta I Putusan Pengadilan Agama mengenai rvnris mcr'varis yang di

dalamnya terdapat anak angkat diperoleh jarvahan hahrva yang meniadi dasar

pertirnbangan bagi Pengadilan Agama Medan dalam rnemberikan harta

peninggalan orang tua angkat kepada anak angkat adalah anak angkat tersehut

telah diangkat berdasarkan penetapan pengadilan sebagaimana diatur dalam Buku

II Bab I Pasal l7l huruf(h), dan pengangkatan anak tanpa penetapan pengadilan

sepanjang pengangkalan lersebul'lelah diakui sebagai anak angkat oleh orang lua

disertai dengan adanya saksi-saksi. Menurut Kompilasi Hukum lslam anak angkat

mendapat bagian harta peninggalan maksimal 'l13 bagian sesuai dengan ketentuan

rrRohani Sri. 20O4. Hubmgan Hukum Antara Anak A gk(tt dan Oro g-tio Angkat

(Suatu 'l'itlaran dari Hfium Atltl tlan Hukurn )slan). http://wunv adln.lib. unairge-irll (on line 2l
Maret 2008).
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pasal 209 Kompilasi Hukum Islam. Ukuran keadilan yang diterapkan oleh

Pengadilan Agama medan dalam menentukan bagian anak angkat adalah apabila

hakim dalam memutuskan perkara anak angkat atas harta peninggalan orang tua

angkat telah sesuai dengan apa yang disebutkan dalam Kompilasi }Iukum lslam r2

Tesis yang ditulis oleh t,ila Triana yang berjudul Hihah Kcpaclu lnuk

Angktl tlulum l'ersfakti/ Httkum lslant dan Httkum Adal (Sltuli Kotu lvlt:dun).

Program Studi Magister Kenotariatan Progaram Pasca Sarjana l.lniversitas

Sumatera Utara Medan, dalam tesis ini menielaskan bahwa pelaksanaan hibah

terhadap anak angkat dalam wilayah hukum Pengadilan Agama Medan dari 2

kasus yang diterima oleh pengadilan terdapal kecendrungan untuk menghibahkan

seluruh harta yang tlimiliki olch orang tua angkat kepada anak angkatnya. hal :ni

dapat diketahui berdasarkan hasil rvarvancara tcrhadap rcspondcn yakni :-cbanyak

40 % memberikan scluruh harta kcpada anak angkatnya' scdangkan 60 9/o

membenkan bagian yang sama besarnva dengan hagian anak kandung. Kornpilasi

Hukum lslam dalam hal ini memberikan peluang kepada ahli rvaris untuk

melakukan upaya pembatalan hibah yang telah diberikan tersebut. Berdasarkan

kasus yang telah diputus Pengadilan Agama Medan Pembatalan hibah dapat

terjadi karena beberapa hal yakni hibah yang diberikan tanpa seJrngetahuan ahli

waris dan harta yang dihibahkan melebihi seperliga bagian. Sedangkan mcnurul

hukum adat pada dasarnya hibah dapat dibatalkan antara lain apabila si penerima

rhno://library.use.ac.id/download/ih/040/1591. odf (on line i Desenrber 2008)
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hibah mempunyai penlaku yang tidak baik terhadap pemberi hibah. serta tidak

memenuhi kervajiban yang seharusnya dipenuhi. | 3

Dari beberapa judul penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian

tersebut bersifat komparatif dengan membandingkan hukum yang satu dengen

hukum yang lainnya. Maka pada penelitian ini penulis meneliti dari pemikirarr

fuqaha dengan memilih salah satu fuqaha untuk dijadikan ohjek penelitian, dalam

penelitian ini penulis memilih Syaikh Yusuf Al-Qardharvi. Adapun fokus

penelitian ini adalah tentang kedudukan anak angkat menurut Yusuf Al-Qardharvi.

kedudukan anak angkat dalam perkawinan dan kewarisan yang ru.jukannya pada

salah satu karyanya yang ber.iudul Hulul dun Hurunt dulum Ltlum.

F. Metode Penelitian

Menurut Cik Hasan Bisri, untuk pemilihan metode penelitian didasarkan

kepada pendekatan yang digunakan, yang bertitik tolak dari model fokus

penelitian yang dipilih. Untuk skripsi ini, model fokus penelitian adalah model

penelitian internal (MPl)ra yang dapat menggunakan pendekatan teologis,

' 'http,//libr"ry.rr".ac. id/download/th/thcsls-lrla. (on hne I Descnlbcr 200E)

'tsecara garis besar Cik Hasan Bisri membagi fokus penelitian pernikiran fukaha

dapat dipilah nrcrrjadi dua n,odcl. l'!rlu,t.t, modcl pcmikiran inlcrnal (l\4ltl), yakni satuan

pemrkiran mencakup unsur n{rrkan, kerangka pemikiran. cara kerja. dan sttbtansi pemikiran
Kcdrrr. model pcmikiran eksternal (MPE), yakni satuan pemikiran yang berhubtrngan dengan
unsur lain, melcakup unsur entitas kehidupan, perubahan sosial, tradisi intelektual dan komunitas
pendukung. Untuk lebih lengkap dan lelas lagi baca dan lihat pada Cik Hasan Bisri, A4odel
Pe elitien liikih Paradigno Penelitian I ikih dan ];ikih Pc,leliti.ttt, itlid l, Jakarta Prenada Media.
2003. h t98-203
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filosofis dan logis, pilihan metode penelitian yang dipandang tepat adalah metode

herrneneutis.ls

Alat pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan studi kepustakaan. surnher data diperoleh dari :r('

l. Data primer, yaitu fukaha yang mengekpresikan pemikirannya baikdalam

tulisan nraupun lisan, dalam penelitian ini adalah b|]kt Holul iun Hurunr

tlctlam lslum yang ditulis oleh Yusul Al-Qardhawi (teriemahan dari bahasa

Arab).

2. Data sekunder. yaitu karya tulis ilmiah baik berupa buku-buku atau tulisan-

tulisan yang membahas dan mernperielas dari data prirncr scpcrti 'l'uliir' l'ultir

tthkum, ,41-l:iqh ulu ll'lu:uhib tll-lrhu'ah, liqih, Itshul /'itlr, Kompilasi

Hukum lslam, dan la in-lain

3. Data tertier. seperti kamus, ensiklopedi dan sebagainya.

Secaraumunt,analisisdatadilahukandengancararrlcnghulrtrngkirndari

apa yang diperoleh dari suatu tahapan penelitian seiak awal. la ditunjukkan untuk

memahami data yang terkumptrl dari sumber. untuk meniarva'o PertanYaan

penelitian dengan menggunakan kerangka berpikir tertentu. Analisis data

dilakukan seiak pengumpulan data, dengan tahapan sebagai ber'l';;l I'ertuntu,

data yang telah terkumpul diedit dan diseleksi sesuai dengan ragam pengumpulan

data. Kctluu, dilakukan penafsiran data berdasarkan salah satu atatr lehih

" tbi,l .1, zl').

"'Banrbang Sunggono. ltltto.klogi I't'rttlititttt H kut Jaka x Raja Glalindtr

Persada.2003. h 184
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pendekatan yang digunakan. yakni pendekatan teologis, pendekatan tilosolis dan

pendekatan logis-

Pendekatan ushul fiqh dan kaidah-kaidah fiqhiyah penulis gunakan

dalam penelitian ini untuk mengkaji permasalahan-permasalaltan yang ada

sangkul pautnva dengan isi materi yang diteliti dengan mengacu pada metode-

nrctocle istinbal dalam hukunr Islarn chn filosofi yang tcrkanclung. dalam htllittrtr

itu sendiri atau menimbang dengan kardah-kaidah fiqih untuk mendapatl<an

jarvahan 1,ang relevan terhadap permasalahan penelitian.

(i. Sistcmltika llcmhahlsan

Srstematika pembahasan skripsi ini akan disusttn dalirln lima bab. vang

terdiri dari : Bab I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kcgunaan pcnelitian, tiniarran ptrstaka' mctodc

penelitian dan sislematika pembahasan. I'ackr Bab ll. ntt:l:rtrahits tcntanq riwilvat

hidup / biograti Yusuf Al-Qardharvi, yang terdiri dari masa kecil dan pendidikan,

keluarga Yusuf Al-Qardharvi dan karya-karya Yusul Al-Qardhau'i. tlah lll.

Kedudukan anak angkat dalam pandangan Y usu l' A l-Qardharvi' vang tcrdiri clari

kedudukan anak angkat. kedudukan anak angkat dalam perkarvlnan dan

kedudukan anak angkat dalam kervarisan. Pada Bab lV. Analisis yang terdiri dari

kedudukan anak angkat dalam pandangan Yusuf Al-Qardharvi, kedudukan anak

angkat dalarn perkau,inan menurul pandangan YusLrl'Al-Qardhau'i dan kedtrdtrkarr

anak angkat dalam kcrvarisan menurut pandangan Yusul' Al-(*)ardharvi' I'itda

bagian akhir adalah Bab V, Penutup yang terdiri darr kesimpulan dan saran-saran'



I]AB II

Bl(X; R,'\ FI )' t I Str l'' r\[.-Q.\I{D.'\H\\rI

A- Masa Kecil dan Pendidiksn

Yusuf Al-Qardhawi lahir di sebuah desa kecil di Mesir bemama Shatlh

TuraabrT tepatnya dilahirkan pad.r 9 Septernber l926dari pasangan suarni islri

yang sangat sederhana tetapi taat heragama. la tidak berkesemptan mcngenal ayah

kandungnya dengan baik karena tepal uslanva mencapai dua tahun, ayah yang

dicintainya meninggal. Setelah tyah kandungnya meninggal dunia Yusuf Al-

Qardharvi diasuh dan dibesarkan oleh ibu kandung. paman dan kakeknya. Akan

tetapi pada saat ia du(iuk cli tahun kc crnpat lbtitla'iyah Al-Azhrrr. itrttnya ptrn

dipanggil van-r.l Malu Kursl. llcruntung ibrr yang dicintlinla tnasih scnlpitt

menyaksikan putra tunggalnya halal scluruh Al-Qur'an di bawah brmbingln

seorlng l'll/,r/r/r 1'ang lrernaurl Sylikh IIamid.

Sctelah ayah, ibu dan kakoknYa rncninggal dunia ia diasuh olch

pamannya. Pendidikan fbrrrralnla dimulai pada salah salu Iemhaga pcntl;tlikan AI-

Azhar yang dekat dengan kampttngnya yang hanya menerima calon stsrva )'ang

hat'al AI-Qur'an. Di lembaga p€ndidikan inilah Yusuf Al-Qardhc 
"' 

: i':cil mulai

bergelut dengan kedalaman khazanah lslarn di barvah bimbingan para gurun-Ya.

Selain itu, dalam rentang waktu lbtida'iyah sampai Tsanarvil-ah yang

''Salah satu perkampungan asri Mesir Yang trrdapat di l'rovinsi Gharbiyahdengan

ibu kotanya Thantha. Dari Kairo perkampungan tersebut ber.iarak sekitar l50KMatauuntuk
menempuhnya membutuhkan waklu 3-4 iam.

tsKntkh adala\ sebutan ur)tuk gulu (Syaikh) secara khusus ntcrtgajat'kan tlrurudnl-a

untLrk menghafal Al-Qur'an

t5
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disclcsaikannya di Al-Azhar ia mcngalarni bcrhagai pcrislirva vang kclak sangal

mempengaruhi hidupnya.

Salah satu peristi\4'a yang dialaminva di tingkat lbtida'iyah adalah pada

saat pertama kali ia mendengarkan ceramah tlstdaz Al-Bana, ketika

mendengarkan ceramahnya intuisi Yusuf Al-Qardhawi kecil mulai dapat

merasakan kehadiran seorang laki-laki 'alirt yang telah menggadaikan seluruh

kchidupannya hanya untuk kepentingan lslanr dan umatnya. Saat itu, Yusul'Al-

Qardharvi kecil -vang pernah bercita-cita untuk menjadi Syaikh Al-Azhardapat

menangkap seluruh rsi ceramah yang disampaikan Syaikh Al-Bana tanpa terlervat

satu bagian pun. la rnulai rnemiliki kesadaran dan pemahanlan akan pcntingnla

dakrvah yang dilakukan secara beriamaah maka untuk upava inilah ia bcrgahung

bersa:ra Ikhrvah Al-Musl i rn.

Pada masa kecilnya di dalam jiwa Y usu l' A l-Qardharvi terdapat clua orang

ulama yang paling banyak warna dalam hidtrpnya. yaitu Syaikh Al-Battah (salah

seorang ulama alumni Al-Azhar di kampungnya) dan Syaikh llasan Al-Bana'

Bagr Yusuf Al-Qardharvr Syaikh Al-l3attah adalah orang pcrtama kuli vang

mem perkenalkannya kepada dunia liqih. tcrutarna Mazhah Maliki sckaligtts

membarvanya ke Al-Azhar. Sedangkan Syaikh Al-Bana adalah orang yang tclah

menga.iarkann-va cara hidup beqamaah terutama dalam melaksanakan tugas-lugas

berdakrvah.

Mengenai pengaruh Al-Bana dalam dtrnia pemikiran dan spiritualnya

beliau pernah mengatakan :"Di Anlara orang-orang yang paling banyak
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memherikan pengaruh besar dalam dunia lxmikiran dan spiritual kami adalah

Syaikh .,1/-S;,a/rhl Al-Bana."Ie

Setelah menamatkan penclidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had

Tsanarvi Yusul Al-Qardharvi terus melanjutkan ke universitas Al-Azhar, Fakultas

Ushuluddin dan lulus tahun 1952. Tapi gelar doktornya baru dia peroleh pada

tahun T972 dengan disertasi "7.akat dan Dampaknya dalam Penanggtrlangan

Kemiskinan", yang kemudian disempumakan menjadi t;qih 7-a[ar' Sebuah buku

yang sangat kornprehensif membahas persoalah zakat dengan nuansa modern' la

juga pemah memasuki tnstitut Pembaharuan dan Pengkaiian Arab Tinggi dengan

nreraih diploma tinggi bahasa dan sastra Arab pada tahun 1957'r')

Sebab keterlamhatannYa meraih gelar doktor karena dia scmpat

rneninggalkan Mesir akibat keiarnnyil llczirn 1'ang ltrkuasa pada s:lill Iltl lil

terpaksa menu.lu (latar parja tahun l96l dan di sana sempat menclirikan lrakullas

S-vari'ah di Universitas Qatar. lruda saat y ng sama ia .iuga mcndirikan l)Ltsat

Kaiian Se'iarah dan Sunah Nabi la mcndapatkan kcwargancgaraan Qatardan

menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnYa.

Dalarn perjalanan hiclupnya Yusuf Al-(lardharvi pemah cli penjara sejak

dari mudanya. Saal Mesir dipegang oleh Raia Faruk, dia masur peniara pada

tahun 1949, saat umurnYa masih 23 tahun karena keterlibatannYa dalam

pergerakan Ikhrvanul Muslimin. Pada tahun 1956, iaditangkaplagi saal teriadi

Dclecep Taupikunohman. (iurrr (lmql l'tuh /-anqnnlu. islamlib com'/id/index

r.h p ,oaee=articl e&id (on line 2l Mei 2008)
2oYusul Al-Qardhawi, lictttt|J-b'ttltt'tr Kotttct'tPorer, lilid lll' Jakarra: Genra [r]sani

Perss, 2002, h Cover Belakang
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Ilcvolusi .lunr cli Mcsir. hulan Oktohcr kernhali mendekam dipenjara rnililcr

selaura dua tahun.:l

B. Keluarga Yusuf Al-Qardhawi

Yusuf Al-Qardharvi menikah pada bulan Desember tahun l95Sdengan

perernpuan yang shalehah berasal dari keluarga yang baik yaitu Hasyimiyah

Husainiyah. Dari perkawinan keduanva Allah SWT mengaruniai kepada

keduan-va tujuh orang anak di antaran-va empat putri dan tiga putra.

Setragai ulama yang sangat terbtrka, dia membebaskan anak-anaknYa

untuk menuntut ilmu apa saia sesuai dengan minat dan bakat sc(a keccnclrtlngan

maing-masing dan juga ia tidak membedakan pendidikan yang harus ditcmpuh

oleh anak-anak IL-rempuan tnaupttn anak-anak laki-lakinva

Salah seorang pulrinya mcmpcroloh gclar tloktor lisika tlalam hidang

nuklir tlarr lnggris l)Lrlri kcdulntu tncrnpcrolch gclur cloklor tlltlltrtl bitllllrlt lirnrlr

iuga dari Inggris, sedangkanytng kc tiga rnasih mcncmpuh 53 Adapun ylng kc

ernpat tclah mcnvclcsaikan 1^-ndidikarr St-nya di IJnivcrsilas 'lcx:ts Atnetilirt

Anak laki-laki yang p€rtama menempuh S3 dalam hidang elektro di Amerika.

yang kedua belajar cli Llniversitas Darul Ultrm Mesir' Seclangkan yang hungsu

telah menyelesaikan kuliahnya pada Fakultas 
-l'eknik Jurusan Listrik

Dari tujuh anaknya hanya satu yang belajar di Darul Ulum Meslrdan

menempuh pendidikan Agama. sedangkan vang lainnya mengambil pendidikan

umum clan semuanya ditempuh cli luar negeri. Sebabnya ialah Ytlsuf Al-(lardhrvi

I I 

http./inediaisnet.org/i

(on Iine 10 Maret 2008)
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merupakan seorang ulama yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis

Semua ilmu bisa lslamr tergantung kepada orang yang memandang dan

mempergunakannya, pembagian tlmu secara dikotomis itu menurut YusulAl-

Qardharvi telah mengharnbat kenrajuan umat Islam.22

('. Ka rya-ka rya Yrrsrrf ,\l-Qardhawi

Svaikh Yustrl Al-Qardharvi telah rnentllis lrerbagai kitab dalam berbagai

bidang keilmuan lslam tcrutxma dalanr hidlng sosial' dakrvah dan pcngalian

lstarn. Kitab-litab bcliau sangat dinrinati olch urnat lslanr di sclLrrrrh dunia. lhhLarr

kitah-kitab tcrsehul tclah diulang cetak bcrl:alr-kali dan ditcricmahkan tjalltrrr

berbagai bahasa Beriktrl Adalah karya bcliatr

1. Fiqih dan Ushul Fiqh

Sebagai scorang ahli liqih Yusul Al-Qardharvi tclah mcnulis bcbcraprr

buah krtalt 1'ang terkcnl scbagar bcrrkut

.ll-tlrtlr vtt .ll-lIttrttttt li ll-lslttnr

liutuv'tt ,\ rtr'trutntlt. ) .iilid

.11 tirrhud li ,'11-Shuri'ut .11-l.tluniuh

Ihrdkltttl Ii I)rnr.sttt .1l-slttrr'ttt .ll-lslunt

lli n I ; qh,4l -l )au'l uh .4 I -l slumiult

\iuhv, l;iqh Idr',\tr

.41-l:ultttt huin ,4t-tndibut u'u 1,1-'4soluh w'o ,41- l'u1tid

.4ttunttl -Al-Stt'uh vru .41-!\'lunrntth./i .41-S.vurt'ult '11-lslorttuit
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.4 I - t j t t I t t !,4 I - l.'t tt' r t.t r r hu r n .4 l - I ru I r hut u'u,4 I - I nl t ru t

l:iqlt,11-Siwnt

l:iqh ,4l- l uhuruh

l itllt .411 ihrtttr' ttu .41-lt lu:;rt1tt

l; i l: iqh .4 I - .4q1 inwt,4 I -l4utl inuth

? Ekonomi lslam

I)alanr bidang ini karya-karl'anya ad.llah

li irlh .11-/ttkrt.2 .itv

L'lushkilut .41-l:oqr t'u kut'fi ,4lu1uhu ,41-ltlonr

llttr''tt .11 .\ltrrulrtrlntl, li .11-.ltrrt t bt .ll'\ltint

I ;tllu' ii . I I -l)rtnrk h rtu .4 I -ll i hu .'l l- I I urunr

l)tnlr .41-Oi.tttttt r't tt ,ll-.1kl ut1 lt .11-ltlltsrul 1l-ltlttntt

l ) t rr,1 1 - /-u kt t t l i u l ul .1 1 - l l u.'; k t l u t,1 1 l q t x u! t vtr r l r

3. Pcnsetahuan tentang AI-Qur'nn dan Al-SLrnnah

Yusuf Al-Qarclhawi jtrga melakukan kajian mengenai Al-Qur'an dan As-

Sunnah tL:rulatna dltllnl tllcnt0hllnli tnctodologi- cilftl bcrirrtcr ksi tllttt

membdulkan kefahanran nlcngenai Al-Qur'an dan As-Sunnah Adapun karyanya

dalam bidang ini adalah

.4 I -,1t1 I utt,l I -l I n.li,'1 l-()rrr' un

.11 -Suhru / i .41 -()ur' un

.l 
itl.t i r Suruh .4 I - I lu' d



:

Ktttlit Natu'amul mu'u Al-Qur'ttt

,41-lhmtaqu min Al-1'oghih v'o ,4l:l'urhih

,4l-Sunnuh lv,lustlurun Ii ,4l- lv'la'riltrh v'tt Il-Hculurah

4. Ak idah Is la nr

Mengenai persoalan tauhid Yusuf Al-Qardharvi telah menulis beberapa

buah buku :

ll/uirul -4llult

I ltulrtlttl ,11- Ittv ltttt

lltuuli/ .11-l.tlurn ntin,'11-llhun Yut.4l-Kth v'u '41-lltt'u tt'tt min '41-l\'ttntrrrult vu

.ll Idnttt'ittt tttr .11-l qu

lnrun bi ( )tulr

5. L)akrvah clan Pentliclikan

Yusuf Al-Qardharvi .iuga mcrupakan scorang iuru dakrvah vang pcnuh

senrangat. t)alanr bidang ini kar-r'a-karYant'a adalah :

'l'fur1 u/i t t,4 I - I )u' t.nr th

,1 1 - I'urh Ltrth,4 1 - l sl uttt r.tuh v'tt l\'1uJru,vlt l' l usutt,11 - llutt<r

.4 I -llLtsul wu,4l- I I mi

-4 I -llhq t li ltu.t'ut A l - l'l ut l i tt r

lli.sulut .41-.4:fur huin Al-.4nx 4l-Yuuni u'a .41-( lhal

,1!-lkhv'un ,11-14uslinttrn Strh'trt ,lnntun f i ,'11-))u'tt,,th vtt '41- Iurhi-v.tulr
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6. Kcpastian Mengatasi Masalah <iengan cara lslam

Mengenai masalah ini Yusuf Al-Qardharvi menulis :

,41-Hulul Al-Aluslu,uruduh u,u ku..rl/it ,lurutl 'ulu I lntmualtrur

.4 l -H u I I -4 I J s I ant i I ; ar itlu t un v, cr I )unt'ul an

llut,itrul .41-Hull Al-lslumi Wu Stuhhut .41-llnuniw'in v'tt A l-lt4ustuqhrihin

',{du',)l -H ul l,4l -l sl unt i

7. Tokoh Islam

Yusul Al-Qardharvi .iuga rnontrlis hcherapa h'rah btrku tantang sc-ii'ralr

hidup parl tokoh :

.41-lnnn .'ll-Ohutlr huin A'futdihr xu ,Nru1nlihi

.11-Slttl'klt .11-(iltrLrlr kunru.lntf tttlttt Klttlt o Nt.tl .ll-( )urtt

l\t r.v r' !\ I t r' nt i ttt tl

..1 h t r I I t t,ttt t t,.l l -N t u lv' i ku rr ttt,'1 n r f i t t I t t t

I;t llirLlu ' .'1I-.'l'Ittnt

8. Dalarn bidang Akhlak Berdasarkan Al-Qur'an tlan Al-Strnnah

Adapun kar-vanya dalam bidang ini atlalah :

,'11-Hut ttl ,41-l?uh hun r.wth vu ,'il-'llnt

.4 I -N i.t ur wu .4 I-I khIa:

,41- I uwakkul

.4I-'luv'huh iIa AlIuh
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9. Kchangliitan lslam

.1 l -*t I tvu I t .1 I - I t I l ttt r.ut I t hu r r r .'i I -,1 u I t rul vt'u,'1 I - I u I u r r t r I

,11-SLthu'cth ,41-!.tl<t,nivth huin .4t-lkhtiluf. ,41-lrlushuru +tu ,11- Iu/urtu1 '11

,\ k :nttltt

.4 I -.\rr lruul't,4 I -l';l untit uh u'a Hr ttrrrrttt .4 I -Ll/ul tm,4 l-,4 ruh i

!t,lrtt ,lllt Suhvt'uh lluslttiult l juddul -41-1.)17 v'4.1 11nfiaal hi !)uttttt

4vluvit't'ttt ,41-Hrtrukah ,41-l.vlumtruh li ,41-lt'lurhutuh .4!-()utlrmuh

I;t l'rL1It .1I-. tvrltrtr iy.rttt

.1l-!:;Irrn v'tt .'lI-IInttnr.vth ll14Iuut Ii ll/uthin

.1.t'ttu.11 K hLrlul '

.ll Srtrri'ul .11-ltlumr*th Srlrhuh lr 'l t hiq li kulli Zunutn v'tr \lttkttrt

.ll-l. rttrttult.ll-1.\ldtttt\tl1 I I i t t 
1 

r t i L t I t r t t lrt v'rrltrtt

.4l- IIt1uItrh Il-l.\Ittnt.tttIt httttt lI-SuIttlt vtt ,'1I-ltItt'ttsrrr'tlr

(iltrtr ll \ltrltnrrrr lt ll-\lttttt:ttttt' 'll ltlttttt

.ll .\ltr:lrnrtrrt ''nr .ll .lrrlunrulr

.ll-l.rlrrttt vtr /ltrltrntlt .ll-( iltrtl

4l- ll rtnl ^11-llmttnr lt lhtrtrtlt utt ll-l:lunr

.11 .\trln'ult,'ll-l\ltttttt.ldlt nrrtt ,11 lltrrulrutltlt t I t t ,'1 I - I I t tt .t L I

10. l'en-r'atuan Fikrah bagi l)etugas lslam

.\.t' t n r t r 1,4 I - I : I u nr

.11-!v'!ur1i'ltttt .41-l lt.vu li '4t-lslun '41-()ur'un vtt '11 sunruth

, 1i -srr zrrcrir ,l/-S tttr'rvtr lt fi l)tru" .\trstt.t ,'11-Sturt'rtl tttt .\lLultt,'rdulnt
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K u1,lit Nut u'umul mu' a A I :l'ura t lt

N u hv, I : i q h !t4tq'u sru r,\''ttt' a s i ru lt

ll Kcl'aharnan lslarn

Yusuf Al-Qardhau,i juga menulis tentang ketahaman Islam denitan

pcntlckatatt 1'ang ntudalt clan.;clas Antllra lilin :

.4 I - ! nrun x'u,41 - Hat'ul

.,l l - l hrukt r /i .'1 1 - l :l urt t

.,1 I - K lut srt.s' r :i .4 I -A ntnruh I i .4 l - l.tI u m

I hrlklntl I t I lu'rrltrlt 1l-lslrrtrt

. lrt'.Vrr.r,r vu .11-llrttl

. I t I .1 I -,\' t t.: r -1 l - !''lt t t tst' t

I )t rt tt,4 I -Nttk hah,4 I :l unitrtlr

l:ltutth .11-.\lutt'kh .1!-()unllrut t -\ ltlrl

Lrtlttul *rr lluhtvurut huwlu lhuluur.'ll'l:lutrr ''vu .'ll'-1.sr

l)Lttht.\\t .\Itkt'.\(tntIt trIu lttrst.tt .II-IlL It

I ? r' r t.v t h .-l I - llu r' r t h I t S.rr t r t' ut, l I - I.s I r t nt

12. 1)idang Srslra darr Svair

Nulirlwr vt u Lulhhur

.-1 I -l I t rl i ntt ut Lhul i rtt t rrt

l'u'tl .41-Suditl

.IIint wu lu.qht.tttt



13. Risalah kecil Mengenai Kebangkitan lslam

.1Ll l)r tt ./i '.4tr.41 'llttt

.41-l.slum uvu !irnn

-4 u-'\! r q u h,4 l - \"|ar' o h

i,fi t r ku: .4 I -l4ar'u h I i .4 I - H utrur .'1 I - I.r I um iw t

I ; Lt I Lttt'u .1 I - lr,lu r' u h .4 I - l'l t r I i nt u h

,lurinruh.4r-llidduh

.4 1 -.4 t 
1 

u l n' .t u t A l - l ) u t i.r,.t, c r t vr u ! ! u l l i .4 1 - l.s l t t n

.1 I - l.'lr rhu.::.y, i rot h i n t i.ut r .4 I - l.sl un i.ytt lt

.\ lt tLttttt tLrlt 1l-,tLtkttt

14. Kumpulan ceramah-ceramah Yusu l' A l-(.)ard harvi

A.t-.\t.rrtnult v,u A l- ll rl'rth

7,uv,tt1 .4I-!\/ut'.tur. Huqiqut vtt lluknt

l)uttvhtl .41 Shur'ittrlr lihiru .,11 l\ lLt.t1il

!\ lu xt1 i I .1 I - Lt I t t nt .1 I -.1 t 
1 

t I i n i rt K t r I r .1 I - l'uh r ul i vut .4 n- Nt ruru

..1l-.lt rv Lt rtt t lDtuD) I I - I I t ! t ' t ! t t t ( I t t t

.,1 I - l.'; I i :ltot 1 tt r,4 l - I t t h t ru li,\ I u r r' u t,4 I - I s I u nr i u h

I inttrr ibn .'lhtlul .'l:i:

Liku.t' ! un1uht I Itrtr.rtr.t.ttth ,1I-,1,tkuil

rtCccep 
Taupikurlahman, (irirl { lttol J)otlu Ztuutttt.l'tt
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KE DII DI.I KlN ANA K .\NG I(,\'I' DALA]\I PAN DA\ GA\
YlrslIF A!,-oARDIIAWI

A. Kctlutl u ka n Anlk Angkat

Menurut Yusuf Al-Qardhawi bahwa, kedudukan anak angkat tidak bisa

disamakan dengan anak kandung, anak angkat adalah anak orang lain, isteri orang

yang mengangkatnya itu bukan ibunya. begitu juga anak yang mengangkatnya

[rtrI rrn suudir ra nla ]l

Yusuf Al-tlardharvi .itrga mr.:nyatakan bahrva mcngangkat rnak (aclopsi)

tidak dibenarkan dalam lslarn apa[.lila unak lcrscbttt dinisbatkan kcpltdlt oritttu

yang mengangkatnya. Pernyataan dengan mulut tidak dapat rnenunlirkan darah

orang yang mengadt'rpsi ko rJalanr lrrhrrh orang vang cliadopsi. litlak tlapat

menciptakan kasih sayang kebapakan di dalam hati seorang laki-laki, tidak dapat

menciptakan rasa keanakan pada hati si anak, tidak dapat me*'artsi keistimen'aan-

kcislimcs,aun khusus dari a-vah angkat dan tidak dapat mcwariskan ciri'ciri

keluargl hnik.iasnraniah. intclcktualitas maupun kc'lirvaannya.r'

Yususl' Al-Qardhas'i .itrga mcnvatakan bahs'a pcrnrulaan dcttgatr litlah

tidak dapat rnengganti hakikat yang sehenamya dan tidak dapat menguhah

ken),ataan- liclah dapat rnc'njatlikan orang lain scbagar kcrabat. tidak tlapat

rrYustrt' 
Al-Qar dhaw i. lldiul tlurt //ruraa. h 255

r'//,/./.h lll
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nreniadikan sebagai orang asing sehagai keluarga asli dan tidak dapat menjadikan

anak arrgkat sebagai arrak sertdiri :t

Oleh karena itu. Allah SWT menghapus sistetn .lahiliyah ini dan

ntcnghl ratl Ian tt1-lt untuk sclan ra- l0mat1\'0. blhkarr tle nghatrlttsklttt scnlLta

pc rrgu rrrh-pcnga rtrhnya l'

Alllh SW'l trcrllrntan dalarrr Al-(ltrr'nn:

"(.1) Dan Dia tidak rncrrladikan aruk-anak angkattnu scbagar

anak kandunqmu (sendiri) Yang demikian ittr hanvalah

perkataanrnu di trulutttltt sitiit l)ar.r AllLrh rncngata[illl Yan!

schcnrrnya dan Dialah ylng rncnttn-iukan .ialan (yang bonllr). ( 5 )

Panggilah nrcrcka (anak-arrak anqkat rltr) tlcnlan (rnctnakai)

nama baptk-bapak rrcrckl. itullh 1'ang lcbih adil pada sisi

Altlah. dan .jika kamu lidak nrengelahtrr bapak-trapak rrlercka

rnaka (panggilah mereka sebagai saudara-saudaram u seaqama

drrr nraula-nraLrlanr u ). l)an tidlk acla dosa ntasnlu terhadap apa

],ang karnu khilal'padanya. totani (yang ada dttsanl'a) apa vang

disengaia oleh halirrLr, I)ia adalrrh Allah Maha I)engarnpLrn lagi

l\,4aha Penyayang". (Al-Ahzatr [33I 4-5).:n

t'' lhirt..h.256

" !hi ,l,.3ro

'".41-{)r, ,u,,lru l trlcnnrhryu. h 6L,6
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Menurut Yusuf Al-Qardharvi dalam buku Halul dan Harum men-\atakan

bahrva ada sen'lacam tindakan yang oleh masyarakat dianggap sebagai adopsi

yang diharamkan lslam, padahal bukan adopsi. Yaitu seseorang memungut anak

kecil ,vatim atau menCapatkannya di jalan lantas dia memperlak ukann-va seperti

anak sendiri dalam menyayangi, memelihara. mendidiknya' rnelindunginya'

memberinya tnakan. metnberi pakaian. menga.larnya ( menyekolahkannya ) ciitn

memperlakukannya seperti anak sendiri, akan tetapi tidak menisbatkan anak itu

kepada dirinya dan tidak menetapkan hukum-hukum anak-orang tua sebagaimana

kebi asaan niasyarakat Jahi liyah. 
2"

Pcrhttatan clcrnikian sflngal lcrptlii mcnttrttl Agarna Allah. tlan pclakunya

lal,ak rnendapalkan pahala dari Allah lrcrtrpt strrga.

Rasulullah SAW bersabda :

s)'J ;r"it ;L JC i|)"i;',-: itt'V c3-

,.,,ti,,
. AJ L--"J

,,i,
I6I -:,-b-*,

,'r\i4t,
z. ,,. 1 !. .i.
t. \ \-\ *rJ I

1t'

lu;P' t

"Mcngabarkan kcpada kami Abtltrllah bin Abdtrl Wahhalr

bc'rkara mcngabarkan kcpadaku Abdul Aziz bin Ahu llazm

berkata men,uabarkan kepadaku Bapakktt beliau berkata aktt

mendenqar Sahl bin Saad dari llasulullah SAW hersabda aku

dan oraig vanu ntemclihara anak valitn akan berada di sLrr-ll

reYusut'Al-Oardhaw i- Hulul dun llqran.h 258'

3',lrrrarrr 
AL,dullah \luhanrnratl bi., lstrrail 4l-Bukhari. Sll ilr Buklnt'i. Jr.tz j. Beitr.rl

Dar AI-Fikr 1q81. h 76



seperti ini. "Dan beliau berisyarat dengan jari telunjuk danjan

tengahnya."rr

Yusuf Al-Qardharvi menyatakan hahrva anak yang dipungut di jalan

sama dengan anak yatim. Akan tetapi ia lebih lavak disebut sebagai lhntrvrhtl

lslarn telah memerintahkan untuk mcmeliharanya. Apahila orang vang

nlcmung,utn-va ti<Jak rncmpunvai anlk (keltlarga)' kerntrdian ia ingin membcri

sehagian hartanya kepada anak pungutn-va maka dia holeh menghibahkan

kepadanya apa yang clia kehendaki servaklu hiclup atau dia rnervasiatkan tlnltlknya

dalam batas maksimal sepertiga dari harta peninggalan sebelum dia meninggal

d u n ir.'l

Yusut' Al-Qardharvi juga lnenvatakan bahwa lslam rnengharamkan

seorang ayah unluk nrcngingkari naslttr anaknl'a dcngan itlasan .vang tidflk bcntlr

Maka lslam iuga mengharamkan seorang anak nrcnisbatkan dirinyl !::pada sclain

nasabnya dan mengakui kepada a,.1. .,.;rg bukan ayahnya Nabi SAW

menganggap perbuatan ini sebalrai kemungkaran amat buruk yang menyebabkan

pelakunya rrtendapat laknat dari Ai-Kltrttiq dart dui l'lttkltlry'tr

Rasultrllah SAW bcrsahtla :

':;'t"t;::";IGU 4';"i
| ,,, z.iri:;
'et?\,

L!

.\JI ,CLlL tl
*z

jGI L-- \;
//

'r lrrrarn Abdullah Muhammad bin lsmail Al-Bukhari, l .tr iltn,. t Shdhih lrukhu'i , lilid

Vlll, Peneriemah : Achnmad Sunarlo dkk, Semarang:CV Asy-Svifa'. lc)qi h 26'
12Yusuf 

Al-Qardhawi, Hukrl tLtt Hurunr.lt. 285

tt,t/,l l h. 25.1
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rt.(rL._

"Menrberitahukan kepada kanri Abtl Kuraib ntcrnt:critahtlkr n

kcpatla kitrni At.rLr Mtt'arvivah tncrnborita h ttkan kopada karni Al-
'Amsr dari Ibrahirn At-l'haitnv dari Ar-ahnla bcrkata : Ali brn

Abi lhalitr lrcrkhutbrh koprda karni :" l]irrrngsiltpl rrlcnvltilkalt

bahrva kami mcrnrliki sesuatu vang karni haca selain kittrb Allah

dan kertas ini (ke(as Yang tergantung pada sarung pedangnva)

berarti ia dusla. Tern)'ata di dalanr kertas itu ada gigi-gigi unta

dan heberapa masalah pengohatan di dalamnya lerdapal pula

sabda Nabi SAW :"Madinah adalah tanah haram di antara

gunung Aer sampai gunung Tsaur. Barangsiapa rnembuat hal-

hal haru (merrbuat hid'ah dalarn rnasalah agarna;di nradinah

atau bcrlindung sambil rncmbtrat bid'ah makr il akan rncncrirnl

laknal Allah. Malaikat dan nranttsia sclttrtthnl'lt Alllrh tidak

mcnerima taubat dan tcbusan darinya kclak pada hari kiamat

Dan kesepakatan kattnt Muslimin adalah sattt 1'ang hartrs

dilaksanakan oleh orans vang paling rendah sekali pun di antara

nrereka. Dan barang siapa bcrnasab ( r.rrentba ngsakan diri)
kcpacla selarn ayahn-va atatl membangsakan rvala' kepacla selain

tuannya (1ang nrenrerdekakann-va ) rnaka ia akan tnendapat

laknat Rliah, Malaikat dan manusia seluruhn-va Allah tidak

"Al-l,ru,n Abu t{usein Muslirr bin Ftaj.jai Al-Qusyairy, Shttltth lvluslm' Juz l' lJeitut

Dar-Al-Fikr, 1993, h 716
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menerima taut:at dan tebusan darinya kelak pada harr kramat."

(ll R N4uslim). 
15
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"N4engabarkan kepada karni Musaddad mengabarkan kepada

karni khalid ibnu Abdtrllah mengabarkan kepada kami Khalid

Ahi I ltsrnan dari Sa'ad IIA katanl t : Sa1'a mendcngar Nlhi
SAW bersabda ."Barang siapa vang mcngaku kcptda sclain

avuhnvit patlahal dirt lahtt lrahrva tlirr titlaklah ayahnYlt. makit

surga haranr baginl'a" Sava rrlenuturkan]'a kcpada Ahi llalirah

sc'linyutnr':r ia lrcrkata :"Savr tncntlcngltrnva clcngan kcclttlt

telingaktr tlitn haliktr tt:cttqit ttlttttt: ittva tlari Ilitsttlttllah slrrr"

(ll R Bukhrri).1r

'-,\l_lruant .,\bu llusein l\luslrtrl btr. lla al Al-QLtsyalt!. lttt'tttnul' .\;ltuhtlt lllt\lt,)t

.lilirl ll l)crrcricrrralr \tlib llisri l\4rrstlrol'1. Sctrtarans CV Asv-Svill' l(x)l h ()f6

" .\lt,,lrtlt l:tllur r. -ttrz .!. lr ll.
" lurru,r,lr Slr,,lllt liuliluri )lli'J' \'lll h (rll
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"l\4cngabarkan kepada kami Arnru An-Natlitl mcngitharkan

ke'pada karri t-lasvirn bin Basvir rnc'ngabarkan licpada tarni
Khalid dari Abu Usman dia berkata : ketika Ziyad dipanggil
(dengan Ziyad hrn Ahu Sufi'an. padahal sehelurnnla dikenal

dengan 7-iyad bin L-rbaid Ats-Tsaqafiy), aku (Abu Ijsnran)
benemu tlengan Abu Ilakrah. lalu aku lrcrkata kcpaclanf ir : Apa

vang kalian perhuat ini 'l Sungguh aku pernah mendcngar Sa'ad

bin Abi Waqash berkata : Kedua telingakLr mcndengar dari

Rasulullah SAW yang bersahda : "Barang siapa mengaku ayah

dalam lslam kepada selain avahnl'a sedangkan dia tahu ittr
hukan ayahnya maka sorga haram atasnya". Abtr Bakrah

menaugapi :"Aku juga mendengar dari Rasulullah SAW" (lll{

lvt uslim ) 
re
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"N4engaharkan kcpada karni Ahtr llakar hin Ahtr Svaihah

mcngabarkan kepada kami Yahva hin Zakaria bin Abu Laidlh
tlan Abtr Mu':tu'iyah dari 'Ashinr tlnri Abtr lisnran dltti Srt'ad

dan Abu l]akrah kcduanta bcrkata : kcdua tclingaku tncndcngar

drn hatiku pun rnempcrhatikan, N4trhamr.nad ltasulullah SAW

hersahda :"[Sarang srapa rnengaku kepada selain al'ahn-va

'' 5lttrhtlt I ltltttt. h \1

'',\l-1,ll^n] \hLr lltrst'in \ftrslinr hin Ilaiiai At-Qtrsvairv lltt itttttuh \h thih l ht \ltttt

.lilirl l. l'cncttcrrrrrlt '\rlih llisrr \lttstholir Scnratrrrru ( \ '\sr-Srrlir' l'{x)l lr 7<

'1" 

-gttlrh trlurlrtt. | 5?



padahal ia tah'r itu bukan ayahnya maka sorga haram atasnya"'

(llR Muslim).rl

Dari uraian di atas hahrva kedudukan anak angkat tidak bisa disamakan

clengan anak kandung maka ticlak dibenarkan apabila anak tersebul dinisbatkan

kepada orang yang mengangkat anak tersebut Ad<.'psi yang dibenarkan dalam

Islam adalah mengangkat anak untuk dipelihara, diberi kasih sayang serta diddik

sebagaimana halnya anak kandung dan tidak menrsbatkan kepada dirinva' dia

1e1ap anak clari orang tua kandung atau 1'ang melahirkannya. dalam "^ntoh kasus

di atas Muhammad bukanlah Muhamrr"i hih vahya tetapi Muhammad bin Umar

-vang dipelihara oleh Yahya dan keluarga.

B. Kcdutlukan Anak Angkat tlalam l'crkitwinan

Dalam perkarvinan terdapat istilah larangan karvin untuk nruniklhi

lvanita-tvanita tertcntu, artinva tidak scmua rvanita dapat dikarvrni / dinikahi olch

seorang laki-laki tetapi ada persyaratan khusus yang harus dipenuhr dari rvanila

yang hendak clinikahi itu. Syarar tersebut antara lain bahrva rvanita tersebut halal

baginya untuk dinikahi (tidak ada larangan melangsungkan perkarvinan

clengrnnya). sedangkan apabila haram (acla halangan sYara) maka riclak boleh''r:

MenurutYusulAl-QardhirrvidalamllululLluttl/rllranmcnulisbahrvlr

keiludukan anak angkat dalanr urusan perkarvinan. Al-Qur'an menvatakan di

tt lhrlcuruh Shuhih Mrr.r/lz. Iilid l. h. 75

'rrDecle Junaicli. Binthingut PtrkuttittLut : Afuuhitttt Ktlucu'gu SuLirurh Afttttrt '11'

(hrr'An rlan .4s-Sutuah, lakanu Akademika Perssindo, 2000' h 137
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&11ta.ra ntrrlu'Lttilr itu adalah nrantan tsteri anak kandung hukan nlantan istcri anak

angkat.J'r Allah SWT berfinnan dalarn Al-Qur'an

r_3

u ',,,,, r , ot.r'..,, .'2,1,.'i, ulTtt'.."2,,,'1 
"7"i' 

o ,"t
i-:x:i_: fv3J f\Frj fr:r3 fx{l,{'ry l-.-,;>

2tt,':, -tr.,",.': !,, r,,+ l7'i, "'il, tr,, .ll, tt,,
.--! ti,f +-\:.^ir.l .i-t ,*-\.et_c .:i)' .--i _t Z )' -+j'\ - Y \

t# e1,&Y;, *t .1';*
e:> .j], ) J f*'

'ir ;'3iu ""--= ;"1' qg fi*i "Sl :
/.'t , "a

-19

,11r
"-j'lk-u:
Y\2/

k t :i,*r.vt,

1f r :rL;Jr; (;j
u'*r :"rii

, v,'

a
-rflr 9-r, Jl5 4I)

t, o'..
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"l)ihrrrarnkan alirs kamtr (mcng:rrvinr ) ibttmtt. anak-anitktntt vang

pcrcnrpuan. saudara-saudaratnu vang pcrcmpuan; saudara-

saudam trlplktnu vang pcrcmpuan: saudara-sludara ihumu yang

pcrcmprrirn. anak-anak percmptran clari sa ttdara-saudararn tr yang

laki-laki; anak-anak pcrempuan dari saudara-saudaramu -vang
pcrempuan. ibu-ibunru )'ang menvusui katnu: sattdara

perempuan seper:iusuan. ihu-ihu isteri kamu (me(ua); anak-

anak islcrimu vang dalanr pcnteliharaanm tr dari isteri 1'ang telah

karnu canrpuri. tctapi jika ht:lum kamu campur tlcngan istri

karru itu (sudah karnu ceraikan) maka tidak herdosa kamu

rnengarvininya: dan diharamkan bagi kamu isten-isleri anak

kandungmu (menanltl). dan menghirnpunkan (dalam perkau'inan

tlua pcrctnpuan yang hcrsautiarl. kcctrali vang, tcriadi pitdl masa

lampau. sesunggLrhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

I)c nyal'ang". (An-Nisa'[1 | : 23 )'rt

't Mrthrr,r, ialah orang (laki-laki atau perempuan) yangmasih sanak saudara dekat

karena keturunan, susuan atau hubunllan perkawinan sehingga tidak boleh menikah di antaranya

l.ihat l)aryanto, Komu.t llahoxr lndriresitr Irtgkap. Svtabaya Apollo. t th. h . Wanita-u'anita

vang ha.im clinikahi oleh seorang lakiJaki baik bersifat selamalamanya mattptrn bersilat

,.r-.ntu,.. '- llat AbtlLrl Aziz Dahlan. dkk. (eds). "Mahram" . l')tsikk4tedi Hfirtm l\lon' )akafla '

PT Ichtiar Baru Van Hoeve.2003. Jilid tl, h. 1049.
raYusu I Al-Qat d ha tvi. Hulul Lkttt Httruu,it 256.

15Al-()u'.ut 
Ll.u ttt icnruht\u,h 120.
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Oleh karena rtu seseorang dibolehkan mengarvini mantan isten anak

angkat. karena dalam kenyataanya dia adalah isteri orang lain OIeh karena ittl

tidaklah terlarang bagi ayah angkat untuk mengarvini rvanita tersebut apabila

sudah diceraikan oleh suaminl'a.

Yusuf Al-Qardharvi j uga lrenambahkan bahrva persoalan ini tidak mudah

bagi rnasyarakat. karena lembaga rnak angkat ini sudah meniadi tatanan sosial

yang mengakar dalam kehidupan bangsa Arab. Hikmah dan kebijaksanaan Allah

menganggap belum cukup untuk mengharruskan dan menghilangka" 'lampak dan

pengaruhnya dengan perkalaan saja. Ol,.i, 1..,,..,,a ilu di samping melaltri perkataarr

lernhaga anak angkat ini-iuga dihapuskan dengan praktik (perbuatan 1.

Orang vang dipilih Allah untuk menialankan tugas penting ini adalah

Ilasulullah SAW scndiri, dcmi ntcnghilangkan scmtta kcrtltt:ttt dltn lnclcttvltpLrt tl

semua ke[reratan dari kaum Mu'minrn dalam mcmpcrholohkan nrcngawini mantart

istcri anak angkal mcrckil. di sanrping ilu untuk nrcyaktnkrn mcrcka bahrva 1'llng

halal ralah apa yang dihalalkan oleh Allah dan vang haram ialah apa vanll

diharamkan oleh Allah.

Zaid bin Haritsah yang dikenal dengan Zaid bin Muhammad menikah

dengan Zainab binti .lahsy. anak perempuan bibi Nabi SAW. Htrbungan Zaid

dengan isterinya mengalami kegoncangan dan Zaid scring mcngadukan pcrihal

isterinya kepada Nubi SAW. Nabi sAw nlengelahui lcwat hisikan Allah di dalanr

jirvanya bahrva Zaid kelak akan menceraikan isterinya dan Nabi SAW kelak vang

akan rnenikahinya sesudah itu- akan tetapi kelemahann-Va sehagai rnanusia sual.t

ketika begitu dominan, sehingga beliau takut menghadapi reaksi rre:Yarakat. oleh



l()

karena itu ketika Zaid mengadu kepadanya, Nabi SAW bekata kepada Zaid.

"'l'ahanlah isterimu dan bertakrvalah kc'pada Allah."

Di sinilah ayat Al-Qur'an kemudian turun untuk menegur sikap Nabi

SAW dan pada r,vaktu yang sama mempcrtegas tekad beliau untuk menghadapi

reaksi masyarakat dalam menghapuskan sisa-sisa peraturan dan tradisi yang sudah

mendarah daging -vang mengharamkan seorang laki-laki menikah dengan mantrn

istcri anak angkatnya yang patla hakikatnya arlalah anak orang lain.rt'Allah SWT

berfirman:

.i, 2..'/., ,1 , rY
,.t=l; r:-e*; t 

_g gl'' .il)
'.1 o l:

\";;'r 4-" i'i: ,p t^1e

t(t;r?,
f"

dJI L \: JE '\

+,1..r.r- -t I :-d

/r ,.t,.
,sllJ, J"p 'yj

4,!.5- -

LJI

"Dan ingatlah. ketika karnu berkata orang yang Allah telah
rnclimpahkan ni'rnal kcpatlanya dan kamu.juga tclah mcmhcri
ni'mat kepada:ya. "-l-ahanlah terus isterimu dln bertaqrvalah
kepada Allah". sedang karnu menyembunyrkan di dalam hatimtr
apa l'ang akan Allah men-valakannl'a dan katnu takut kepada
manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti.
Maka tatkala Zaid lelah mcngakhiri kepcrluan terhadap islerinr':t
(mencerail<annya), kami karvinkan karnu dcngan dia supaya
trdak ada keberatan bagi orang-orang Mu'rnin unluk mcngau'ini
isten-isteri anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu
telah men.velesaikan keperluannya dari pada istcri-isterinya. Dan

adalah ketetaparr Allah pasti terjadi". (Al-Ahzatr, [33]: 37)ai.

'"\'usuf Al-Qardhawi. Hulql dqt Hortun,h.257
o'Al-gur'ru, ,lru Te rjemuh4,u, h. 673.
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Kemudian Al-Qur'an meneruskan untuk membela Rasulullah SAW

dalam rnelaksanakan tugasnya dan mempertegas dibolehkannya menikah dengan

mantan isteri anak angkat itu serla menghilangkan keberatan orang Mu'min dari

hukum ini. Allah SWT berfirman :

rA)

.)
----J d,l)e/.

-/n*r\ <

'4. c', r\
4.J 4jj

Jt5;,)\

l,-J

l,l$ I

/a
f ; "a At ;*'ts Y

,,,'I

Fi t" \t (A';";X.'ti'iiJ.)3-i *t *t.'t'i$.
.*5'&c)ii (i't';t i'ti u 1rtl W iv
. , /, ,, ", ",i. ,t,t 3k,s ,ir.lgi |\ Ji;,(t') .* '4 !'-"i 

(1.-rA ' --,,-\'r;
" l idak ada suatu kebcra:.ln pun atas Nabi tcntang apa vang tclah

ditetapkan Allah baginl-a. (Allah telah menetapkan 1'ang
iiernikran) sebagai sunnah-Nya pada Nabi-Nabi yang telah

berlatu dahulu. [)an adalah l(ctctapaan Allah itu sua(u kctctrpan
yang pasti bcrlnku (38) Yaittt orang<rrattg yang tncnvitrn paikitn

risalah-risalah Allah, rnercka taktrl kepada-N1lt dan rncrcka

tiada merasa takut kepada seorang pun selain kcpada Allah. Dan

cLrkuplah Allah scbagai Pernbtritl l)crhiltrngan (i9) Mtrharnrnad

itu sekali-kali hukanlah bapak dari seorang laki-laki di a'rtara

kamu tetapi dia adalah Ilasultrllah dan penutup Nabi-Nabi l)an

Allah Maha Mengctahtri Scgala Scstratu (40)" (Al-Ahzah. lii l '

3 8-40 )1s

Dari uraian di atas bahrva kedudukan anak angkat dalam perkarvinan

tidak sarna dengan anak kandung. Anak angkat adalah anak orang lain yang nrana

mantan isterinya boleh saja dikarvini tidak seperti halnva mantan isteri alia\

kandung. karena yang sebenamya adalah isleri orang lain.

thd.h o71
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C. Kedudukan Anak Angkat dalam Kewarisan

Menurut Yusuf Al-Qardharvi bahrva kedudukan anak angkat delam

persoalan rvarisan selain hubungan darah, perkarvinan dan kekerabatan yang

sebenarn-va, Al-Qur'an tidak rnenjadikann-va sebagai penl'enab terjadinl'.r

pc\\ an sarl

u '."
ri-\-

ot,.,, ), ,, 2/...tr.J )/l /",e1.,
.\.n,In-\lb,- o Io ;;LAt -'*^ J I+-ar .'-Ul rf , , r)

"Dan orang-oranu )'ang bcritnan scsudah rtu, kcrrrudian

herhiirah dan lrcrjihld ht'rsatttanru makr orang ittt tcrtnasttk
golonganrnu (uga). Orarrg-orang yang mempunyai htrhungan
kerahat itu scbagiann-va lebih berhak terhadap sesarnanva (dari

pada yang bukan kerabat)di dalam kitab Allah. Scstrngguhnya

Allah Maha Mengetahui Segala Sesuatu". (Al-Anfal, [8] ' 75)'".

Anak angkat memang benar dan tidak dapat disangkal sccara logika.

bahrva anak angkat bukanlah anlk yang terlahir orang tua angkatnya. l)engan

demikian tidaklah ada hubungan pervarisan antara anak angkal dan oranll tua

angkat.5l Mcnurut Y usul Al-Qardharvi lrahrva apabila orang.vang memungllt tidal(

mempunyai anak (keluarga), kemudian ia ingin memberikan sobagian hartanya

kepada anak pungutnya tersebul maka dia boleh menghibahkan kepadr anak

reYusuf 
Al-Qardhawi, Halol dat HqrLLm. h 256

\'),'l 
l-Qtrr'tut ,httr 'let 

it:ttttlttt)'Lt.11 274.
irl\{urlcris 

Zaini, .4dr4r-ri, h. 88.

[)asarnva adalah finnan Allah dalarn Al-Qur'an:
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tersebut apa vang ta kehendaki servaktu hidup, atau dia mewasiatkan untuk anak

tersebut dalam batas maksimal seportiga dari harta peninggalannya sebelum dia

mr:ninggal tlunia. 
i:

Dari uraian di atas bahrva kedudukan anak angkat dalam kervansan tidak

sama dengan anak kandrtng. Anak angkat adalah anak orang lain )'ang tidak ada

hubungan darah dan hubungan kekerabatan. sehingga dia tidak mendapatkan

lvarisan secara otomatis. Jika orang tua angkat ingin membenkan harta kepadanva

dapat melalui hihah atau rvasiat rnaksimal sepertiga dari hartanya servaktu masih

hidup

5:Yusf Al-Qardhawi, llqlal dcu LIuant,h.258
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.\\.\t.lSIS t'ElllllD.\P P.\\D.\NC:\\ \'t SL F .\L-Q.\RDH.\\\'t
.I'T]N'TANG KIiDTII)I IKAN AN,{K,,\N(;KA'I'

A. Analisis't'entang Ketludukrtn \nnk Anghat Menurut Yusuf Al-Qardhlrri

l\4cnurut Yusul' Al-Qardhawi bahrva, kcdudukan anak angkal tidak hisa

clisamakan clengarr anak kandtrng. anak angkal adalah anak orang lain. laki-lakr

vang rnengangkanya bukan bapaknya. istcri orang yang mcngangkzttnya ittt btrkitn

ibunya. tregitu iuga anak yang mengangkatny'a bukan saudarilnva. N4tka

dihararnkan mengadopsi anal( apabila anak tcrscbut dinisbatkan licpada orang

vang nrengangkatnya Dasarnva adalah Al-Qur'an sural Al-Ah7ah il' ^i 'r s '

.nt, "{er;r....-,?<;;g't €$\"€.U:,i 1; u t

'r:, ,4;iu'\i e-/:' ( t ) -r;;,:Jr s"+ *: ,Ytt ! i
.r.*!r J. 8t *V i;a; t *t:; "-, ,$"r' 'it Uil

.,-,ai -,"p"ilii ce:u; "€* ;; ,<ttl1
; -,r;-)r; e)+it'rr*l;ttr 3tf ; ,<.];-i-:;U

(

"(4) I)an I)ia tidak meniadikan anak-anak angkalmu scbagai

anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanvalah

perkataanmLr di multttmu saja L)an Allah mengatakan )'an-u
sebenamva dan Dialah yang rnenunj ukan .ialan (1'ang bcnar). (5)

Panggilah rnereka (anak-anak angkat ltu) dengan (rnernakrr)

narna bapak-bapak rnereka. itulah yang lebih adil pada sisi

Alllah. dan .iika kamu lidali rncngetahui bapak-bapak rncreka

maka (panggilah mereka scbagai saudara-sattdaram tt seagama

dan nraula-mau lam u ). I)an tidak ada dosa atasmu terhadap apa

r-ang kamu khilalpadanya. tetapi (yang ada dosanYa) apa Yang

.10
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disengirja oleh hatimu. l)ia adalah Allah Maha l)cnganrptrn lagi

Maha Peny'ayang" (Al-Ahzab J33l 4-5 ).51

tladits Rasulullah SAW yang diriwal-atkan oleh Bukhari dan Muslim

:i j-:Sir cv'rrc iCY lf ';i tL
j\lj., C.E ,3C *:"t 3i)t'6t.1t,
,' / ...i :1,"' 2.2 "'o 7/-..",'";o-br t*i pt .+6, \tr'\ P \+ ur-i il'J) ;," :

t-6-+.,-:r3 G g; -ris .9':iit.1,2-'-t';: )G1

'ir p3'",itiG Wi :e,'lt';a',*i': tit 3A
,/,. 1.., c,a
\-gr j,-b- t _---l a) 9/ ,9 t, 9 JiJ''t1i il;

,1 ','" a,a\E )t ) -1,,+ - \i,

"Memberitahukan kepada kanti Atru Kuraib nrcntbcrrlahukarr
kcpada kami Abu Mu'arvi-vah mcnrbcritahukan kcpada kami AI-
'Ams1, dari lbrahim At-Thainry dari al,ahnya berkata . Ali bin
Abi Thalih herkhuthah kepada karnr :"Barangsiapa menyatakan
bahrvl kamr rnemiliki se:iuatu van! karni baca scluin kitah Allah
dan kertas ini (kertas ),eng tergantung pada sarung pedangnya)
berarti ia dusla. Temyaia di dalarn kertas itu ada gigi-gigi unta
dan beberapa masalah pengobatan di dalamnya terdapat pula
sahda Nabi SAW. :"Madinah adalah lanah hararn di anlara
gunung Aer sampai gunung -fsaur. 

Barangsiapa membuat hal-

" Al-12nr'rr, ,lru, 'lcrjcmuhtltt. h. 66o
5a 

Shtttih !\.1tr;lim, h. 't 16.
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hal baru (membuat bid'ah dalam masalah agama) di madinah
atau berlindung sambil membuat bid'ah maka ia akan menerirna
laknat Allah. Malaikat dan manusia seluruhnya Allah tidak
nrenerima lauhat dan tebusan darinla kelak pada hari kramat

Dan kesepakatan kaum Muslimin adalah satu yang harus
dilaksanakan oleh orang yang paling rendah sekalr pun di antara
mcreka. Dan barang siapa bemasab (membangsakan diri)
kepada selain ayahny'a atau membangsakan rvala' kepada selain
tuannya (yang memerdekakannya) maka ia akan mendapat
laknat Allah, Malaikat dan manusia seluruhn.va Allah tidak
menerima taubat dan tebusan darinya kelak pada hari kiamat."

(l-lR Muslim) "

" , 9,,, :',i / t. ., tu. .) t,,. :',t.9i .):','./
j-------9 a\- L!,r> a])l-l-' pl 9 JJ\> L! -I> )-L,. ,0 L!.L>

',$li,,-r.st' .-:- itr a:.e-eiit (*t f" if JW ,-s>

,\,i'itirl
t,.1.,.i'. ,
J 9,:l n-f,* .

A;,.iA6
.a
ui; Jtn ;F

,nr 
:J.^, +

tr)r-t-r...''.r

)rt:+.rlo cL;1y r-gu>t

-'' 
'{..s;\*Jt otrr,

"l\.4cngabarkan kcpadir kirnri Musirtldad rttcnuirhir rkir n kcp:trl:r

liarni Khalid ihnu Abdullah rncngabarkan kcplda kami Khalid
ALri Lllsrnan dari Sa'ad IlA. katanva . Sayit nrcntlcngitr Nat'ri

SAW bersabda :"Barang siapa yang mengaku kepada selain
ayahnl'a padahal dia tahu bahrva dia tidaklah a1'ahnva. maka
surga haram baginya" Saya mcnuturkanya kepada Abi llakrah
selanjutnva ia berkata :'-Sa1,a mcndengarn-va dcngan licdua
telingaku dan hatiku mengantonginya dan Rasulullah SAW".
(HR Bukhari)'l

'5lAt'1anah Shtrhih Mnslin, Jilid Il. h. 976. Lihar juga Al-lmam {btr Zakaria }'ahva

bin Syaraf An-Nawawi. l .r'odhus Sholihin Jilicl ll, Penerjemah : Ahmad Sunarto. Jakarta

Pustaka Amani, 1999, h. 597.
soshuhih 

Rukh.l'i. Juz 6. h.l?
51 

lLu'ltunLth Shtthih Rukfutri, Jilitl Vtll, h 612.
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:-b it )";i -r'.k;'tii'rk ;i i*'rri #
J  

tu, 
r. t',' ,'.

( giJl cl.r1 9t--;,+:u 'ut

"N4engabarkan kepada karni Amr An-Naqid mengaharkan

kcpada kami llasyim hin l3asvir rncngaharkan kcpatla karni

Khalid dari Abu lJsrnan dia lrcrkitta.lictiliu /.ivld dipanggil
(clengan Zi1'ad bin A'hu Strl-van. paclahal scbclumn-va dikcnnl
dengan Zil'ad hin tJhaid Ats- l-saqatii'). aku (Ahtr tlsnran)

bertc'rnu dengan Abu Uakrah, lalu aku be rkata kcpitdanvn : Apa

virng kitlian pcrtrual ini ') Strnggtth aktl pcrn:th nrcndcrtuitr Sll'lld
bin Abi Waqash hcrkata : Kcdua tclingakLr tncndcngar dari

lllsulull;th SAW vtng lrcrsatrdlt . "1]arang siltplt nlcngllkLt ltvah

dalant lslarn kcpntla sclain avahnvrt sr:dangkan tlia lirhtr rltr
[rukan avahnva tnakit sorga haranr alllsnva". Abtr lhkrah
ntcnuggapi :"Aku .iuga 'ncntlcntl:tr tlltri Illrsultrlllrh :iAW" (l llt

N4uslirn ).'"
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"Mengaharkan kepada kami Abu Bakar hin Abu Syaibah
mengabarkan kepada karri Yah-va bin Zakaria bin Abu Zaidah
dan AbLr Mu'arviyah dari 'Ashrrn dari Abu Usman dari Sa'ad
dan Abu Bakrah keduanva herkata : kedua telingaku mendengar
dan hatiku pun memperhatikan. Muhammad Rasulullah SAW
bersabda :"Barang siapa mengakLr kepada selain avahnl,a
padahal ia tahu itu bukan a,vahnya maka sorsa haram atasnya".

(HR N4uslim ) 
('r

Hadits Nabi SAW di atas tentang dihararnkannva surga atflsnya terdapat

dua tu'u,il yang disampaikan dalam heberapa pendapat. Yung pL'rtunt,t

bah*,asanva itu clitanggung olch orang yang melakukannl,a karona monglntigirf)

halal baginya. Yung kaduu balasan terhadap orang tersebut diharamkan arasnva

surga perlarnl kali ketika masuknva orang-orang yang beruntung dan orang-orang

yang selamal. kcmudian dia dihukunr maktr dia srrlil masrrk srrrgla kclrltr oranr,-

orang masuk. kemuclian tlia masuk sLrrga scsuclah dia disiksa rlan diampuni oloh

Allah SW'l'

Malina hararn adalah munmu'ul (dilarang). l)ikatakan bcrpaling darr

avahnya laitu meninggirlkan alou titlak hcrnasah kcpadanva rlirn nrcngingka rinr.:r

Dikatakan : saya berpaling dari sesuatu maksuclnya saya mcninggalkannvtr.

membencinya. menyukainya, rnernilihnya dan mendapatknnnva. AclapLrrr

perltataan Abu Usman tcrhadap apa yang diakui Ziad : Aku bcr(cmu Abu llakar,

aku berkata kepadar:;a : apa yang kalian lakukan ini ? Sesungguhnl'a aku

mendengar Saad bin Abi Waqash berkata : kedua telingaku mendcngar dari

Rasulullah SAW bersabda :"Barangsiapa mengakui berketurunan dalam Islanr

terhadap seorang ayah yang bukan ayahnya, maka diharamkan surga atasnya".

lurlundt .\llultth l/rrs/rrrr. Jilirl l. h /:
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Lalu Ahu Bakar berkata saya mendengar dari Rasululah SAW. Makna perkataan

ini adalah nrengingkari atas Abu Bakar. dan vang demikian bahu,asanva Zivacl

yang disebutkan adalah Ziyad yang dikenal dengan Ziyad bin Abu Sufvan.

Disebutkan Zivad bin ayahnya, Zivad bin ibunya. Ziyad adalah saudara seibu Abu

Rakar, dikenal dengan Ziyad bin t )bai Al-Tsaqafi kemudian Muarviyah bin Ahu

SLrfl,an nrengakurnya dan menghubungkan dengan avahnya AbLr Sufyan. clan

.iadilah dia termasuk dalam keluarganya sudah termasuk keluarga Ali bin Abr

Thalib RA. karena inilah Abu lJsman berkata kepada Abu E]akar : Apa yang

kalian perhuat ini. sedangkan Ahu Uakar ItA adalah tcrrnusuk oritng vat)r

mengingkarr dcmikian dan meninggalkan Ziyad karena hal tcrscbut drn

bersutnpah untuk tidak lrcrbicara dcngannva sclamanyl, dan barlngkali Itsrrran

tidak scingkar Abu llakar kcliku dia h-'rklta lic;ltdanvx lcnliul! pcrkaraun rrri. urrrrr

rnaksud perkataannya apa yang kalian lakukan ini yaitu apavanglcr.yadi parla

saudarlnru alangkth .iclek dan bcsar hukunrannva. scsunguuhnya Nahi SA\\

mcngharamkan sursit atirs oritng vnng rnclaktrkannva ''l

Ali Ash-Shahuni mcnvalakan bahrva pcngangkatan anak dcnsan lclilp

menishatkan kepada ayahnya yang sebanamya adalah dihenarkan. Adapun

penganrkatan vang dilarang adalah pengangkatan anak dengan rnenisbatkan anak

tersebut bukan kepada ayahnya vang sebenarnya, hal semacam ini akan

"tAl-lman'l Abu Husein tuluslim bin Flaijaj Al-Qushairy. Shuhrh illrrsltnt hi Slorult
.4rrNurrttrr i, Dar Al-Fikr. t f h, h 5l
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mendapatkan mtrrka dan laknat dart Allah sebagaimana terdapat dalam Hadits

tersebut di atas. dan.juga terdapat dalanr Hadits lain.6r Sabda Rasulullah SAW

), t+ : ,ii' ,f +))t'it'tY # i:'c;
tL g'-tt >'-it 6'ii'P. i G-. ;';';i-'; ,
i/t.

I
;L )-o -f1\ , ,r'ituz)t,.

,* .ul aJ, .rt\ , .,.o(_' \, ,
?.. l

) ,'

..,r.F r;t,*;- 93
e.1

sIJ

,\-i; ) a-)/
, )'."-.:., s-\.r-.i

a ..,. "r+.'; A t:e 2,>t

(*.,L^J\

"Memberitahukan kepada kami Abu Ma'mar metnbcrita hLrkan

kepada karni Abdul rvaris dari Ilusain dari Abdullnh bin

Buraidah menrheritah ttlan kepatlaktr Yahya hin Ya'nrrrr

scsungguhn-va Ahu Asrvrd Ad-l)tyili tnctnhcrilahuka rrnva dari

AlrLr ijzrrr r.a. scsunggtthllya tclah ttrcndcngar Nlttri sarr'

hcrkala : "'l'itlak sooranq ptln yilng rnongaku haplk v:rng htrklrn

bapaknva scr:tJiri patlahal dia tahu (bahn'a dia ittr lrLrkan

trapaknya) melainkan dia atlalah kttftrr tlan barang siapa yang

,.ngn[u kepada suatu kaum scdangkan dikalllngan nrcrcka

tidrI ada nasrb kcpadurvl, tntka hcndaklah clia rncncrnpati

ternpat duduktl\ it di ltcrl'krt " { I lll litrkharr t.' '

lma<l Zaki Al-tsurudi dalam 'lirltir *'unitu menl-tlkan bahrva haramnya

menasabkan anak angkal kepada sclain orang tua vang scbcnarnva' dan inillh

yang dimaksudkan dalam ayat ini seiak Jrermulaan lni karena pada masa

.lahilryvah. biasanya seseorang rnengarnbil anak angkat dan dia .iadikan anak

,.,Muhammad AIi Ash-Shabuni, Iafsir A.l,ot Ahhan Ash-shuh rl, Peneriemah

Mu'amal Flamidi dan lmron A. Manan. Surabava:P'I Bina llmLr' h 362'
t'a 

Shtthih llrrkhttri.ltrz '1. h 156

,'!lnranr 
Abdullah \4uhamnrad bin lsnrail Al-Bukhari. lln'iunuh Slultih Il huri. lili'J

lV, Peneriemeh Achmacl Sunarto dkk, Semarang CV Asv-Svifa" lq9]' h 60l

il
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angkat itu laksana anak kandungnya sendiri. Manusia memanggilnya dengan

scbutan namanva. m*varisi laksrna anak kandungnya scncliri. Ma[::: ^.llah SW I

monurunkan ayat ini dan monghapuskar: :;;-.1;:;; unak angkat somisal di atas.('('

Quraish Shihab menyatakan bahrva aya: ini membaralkan adopsi Nahi

SAW dan semua adopsi yang dilakukan oleh mas,varakat Muslim. Dcngan

lurunnya avat ini Nahi SAW rrempcringatkan semua orang agar lidak mengaku

mempunl,ai garis ketLrrunan dr:ngan satu pihak padahal haktkatnva tidak

demikian, Selain itu ayat ini juga menielaskan tentang larangan mempersamakrn

status hrrkum anak angkal tlcngan:rnak kantltrnu.t'?

Hal ini .iuga diungkapkan oleh Abdul Rahman t. Doi 1,lng menvilrirkln

bahrva tidak ada adopsi dalam hukurn lslam. Apahila scscorang rncngatkrpsr anak

laki-laki atau anak pcrcmpuan. hukrrnr Srari'ah tidak akirn nrcnrchcri kcp:rtilr

orang v{ng diadopsi ilu stalus irlatr h:rk-hak soporlitrnak sonllipi lil.'.' scsc()riultl

vang lrttkln anak oritng llrin vltnl :cbcnirrnvlr. arr:rk ittr litlirL itkarr rncrrjirttl

anltknvt scntliri hanva hcrtlasurkurr tlcklurasi ''x

Yusuf Al-Qardhau,i dirlam buk,:. llulul dutt Hurunr.iugi, mcnvttakan

bahrva ada semacarn tindakan \rang oleh masyarakat dianggap sehagai adopsi

)'aag dihflramkitn Islatn, padaltal htrlitn atlopsi. Yitiltr scsc()rilrg rrrcrrrrrrrqtrl :rrrirk

kecil yatirn atau mendapatkann),a di ialan lantas dia memperlakukannva sepcrti

anak sendiri dalam menyayangi, mcmclihara, mcndidiknva. mclindunginvu.

''"loracl Zaki Ai-Barucii. ltr[srr Llitttrtu, Penerientah Sanrson iiahman. jakarra

lrrslrki Al-Kaulsar.2004. h 712

' Quraish Shihah l,{.:rr 1/-\ttJtLtlt h 111
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memherinya makan. memberi pakaian. mengaiamya ( menyekolahkannya ) dan

memperlakukannya seperti anak sendiri" akan tetapi tidak menisbatkan anak itLr

kepada dinnya dan tidak menetapkan hukum-hukum anak orang tua sebagaimana

kebiasaan masl,arakat .lahil iyah.()

Perbuatan demikian sangat tern[ii menurut agama Allah, dan pelakunya

layak mendapatkan pahala dari Allah herupa surga Dasamya adalah Hadits

Rasulullah SAW :

l, t' i;rll-L;

; J.:; jc lt jr 'r'l
lt9 , ,L-

' *J,

r'i--i; Li, e #' .yci ii i|'i;j i*;'i' ik
'' *E;ti iAt j*!u..!G'1

"Mengabarlian kcpada kami Abdullah bin Abdul Wahhah

berkala : mengabarkan kepaclaku Abdul Aziz bin Abu ll:tztit

herkata : mengabarkan kepadaku Bapakku heliau hcrkala : aku

mendengar Sahl bin Saad dari llusulullah SAW bcrsabda : akLr

<ian orang yang rnemclihara anak yatim akan bcratla tli strrga

seperri inl. "l)an bcliatr hcris-varal dcngan.iari tclttn.lttk dlrn i''ri

tcngahn1.a."71

Anak Yang dipungut di jalan srma dengan anak vatim' Akan tetlpi ia

lebih la),ak disebut schagai /h,Lsrrhrl Islant lclah nrctncritt trhkil n ttlt,ttl'

memeliharanya. Apabila orang yang memungrrtnya tidak mempunyai anak

'''Abdul Ral.,n1un I ltor. i,attlciLrstttt i.angkctlt llukun-ilttktttl .iiiLrh t,\.ttu rtri|. iaiarta.

PT Raja Crafindo Persada. 2002. h 580
(")YrrsLrf 

Al-(-)arclharvi. I krh &ut lld u 11 2\tj

"'.r::tuhil, l';ukl,ru,. Juz7. h 76

1t Icrrjttnrh.\lulih lltklttrri. Jrlitl VIll. h 25
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(keluarga). kemudian ia ingin rnemheri sebagian harlanya kepacia anak ptrngutnvl.

maka dia holeh menghibahkan kepadany'a apa yang dia kehendaki servakttr hiotrp

atau dia mcrvasiatkan untuknva dalam batas maksimal scpertiga dari harta

peninggalan sebelum dia rncninggal <iunia 
72

Hal inijuga sesuai dengan kaidah tiqih yaitu '

4., t -,
....-.1'ur^J I c;r

"menolak segala yang merusak"

dd' :-;
"nrena rik segala vang bernraslahat'-rr

I)alanr hal ini,savYid Sahitl rncnl'a(akltn hahrvlt anak lctrruan atlltllth ltnirl'

kecil vang belurn balig. r'ang tlilerntrkan tli .1alan alatr scsal di.ialiln tlitn tirllrk

diketahui keluarganya. N4emungutnya termasrk lhrdhu kila.ttuh- sama htrkumnvc

dengan nrentLrngut apa saja -r,ang l,ilang,. 
-lidak 

ada kcrvaiiban ntenaulung. karcna

membiarkannva herarli menvia-nvia kan nt'a ()rang pcrlama lang mcnctl tt klt nnvlt

'"\'usuf Al-Qardhawi. H o lui Llu t ti aran. h. ?85.
TlSvaikh lzzudin bin r\bdus Salant ttcngalakatt baltwa scgalu ntasalah liqhivall itu

hanya kembali keprsdx 6r, kaidah induh BahI'"' "r" ;'"rg mengenrbalikan nrasalah-nrasalah iiqhi

itu hanya kepada kaiCah -r-r*t ,r: (menolak segala yang merusak) karena itu sudah termasuk

dalarn kaidah ar -rr --t Kepada kaiCah i dr .-J- (menarih segala vang hermaslahal) karena

itu termasuk dalam kaidah l-tit,rr. Lihat Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman. lluvu'lttrsor

l'tmbimrur Hukum l;iqh lslam. Bandung PT Al-Ma'arif. 1986. h 486
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'-'sayyid Sabiq, l;tkrh Strtrtruh,.iilirJ l-.1, Bandung:PT Al-Ma'aril, 1987, h 85

15lbnu 
Rusl'd. RiclrrvttIl l!titcfii.l. Beirut : Dar Al-Fikr. t th. h 212

Sayyrd Sal-rrq, I tkth ,\:tnD, t.11 8i

ialah yang harus mengasuhnya. jika ia sebagai orang merdeka, adil. dapat

dipercaya dan dewasa, olang yang nlenernukannya rvaj ih rnernberi nafkah.T'r

llal senada juga diungkapkan oleh Imam Syafi'i yang ditulis oleh lbnu

Ruyd dalam Bitluvutul lt'lultuirzl nrenvatakan bahrva segala sesuatu alau anak vang

hilang tanpa ada penanggungnya maka mengambilnva lermasuk.linlhu kilitt'uh.

anak 1,ang clitcmukan ialah antk kocil yang bclum dr:rvasa. Orang yang

menemukannya ialah setiap orang merdeka, adil dan cerdik.75

Savvid Sahiq menyatakan hahrva orang yang menemukan herkeuajihan

memheri natlah jika ia rncmiliki harta. Apa hila ia tidak rncrniliki harta rnakir

trnlttk naftiah anak tcrsctrul diarnhil rlari I*tittlrmtll( Sotlirngkan lbnu Rrrsi,l

menvatakan bahr.va kekavaan tidak rncnjadi svarat bagi orang vanll rrrcncrrukrn.

Demikian pula pembiayaan hagi orang y,ang ditemukan tidak harus ditanggung

oleh orang vang nrenemukannya. [)an.iika ia rnengeluarkan bia1,a maka ia titla\

bisa rncnagih biaya itu.77

Ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur pengangkatan

anak di lnclonesia tertlapal dalam Krlah IJndang-tJndang Ilukurn I)erdala

(Burgerlilk llcrfutk) yang diatur dalarn Staatsblad tahun l9l7 No. 129. r,ang

pada pokoknva di dalam peraturan tersebut ditetapkan pengangkatan anak adalah
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pengangkatan anak laki-laki sebagai anak oleh seorang laki-laki yang telah

beristeri atau pernah beristeri -yang tidak mempunl,ai keturunan laki-laki. Akan

tetapi sekarang ini, menurut Yurisprudensi dinyatakan bahrva anak perempuan

dapat diangkat sebagai anak oleh seorang ibu yang tidak mempunyai anak.

Tentang huhungan hukrrm antara antara orang lua asal setelah anak

tersebut diangkat oleh orang lain menladi putus, anak tersebut mewaris kepacra

bapak vang mcngangkatnya. Syarat pcngangkatan anak ctalam Staatsblatl l9l7

No. 129 Pasal 8 disebutkan ada empat svarat yaitu :

L Persetujuan orang ]/1ng mengangkat anak

2. a. Apabila anak 1,ang dianl3kat rlu anak sah dari ontnr ruanvu. nraku

diperlukan iztn dari orang tua itu, apabila bapak sudah walat dan ibu tclah

karvin lagi. maka harus uda J*-rsclLrjuan dari rvtlirrva dan llalai llurta

l)en ingga lan ( W(/ (s k u me r\ selak u penga rvas w:r I i.

b. Apabila anak yang diangkat itu adalah lahir cli luar perkarvinan. maka

diperlukan izin dari orang ruanya yang mengakuinya scbagai anak dan jika

anak itu tidak diakui sama sekati sehagai anak rnaka harus ari;r ncrscr.jrran

dari rvalinya scrta tlari Ilal:ri llarll t\'ninggalan.

3. Apabila anak vang diangkat itu sudah berusir r5 rahun. nraka cliperrukan pura

persetujuan dari anak itu sendrri.

4. Apabila vang mengangkat ilu scorang perempuan janda, maka harLrs ada

persetujuan dari saudara laki-rakr dan ayah dari almarhum sraminya. arau.iik:r

ada saudara laki-laki atau avah 1,ang masih hidup. atau .iika mereka ticlak

Ibnrr Rusyd. llrtlolotul llr:1tuhrl. \ )9r.



menelap di Indonesia. maka harus ada persetu_juan dari anggota laki-laki dari

kelualga alrnarhurn suarrinya dalatn garis laki-laki sarnpai dera.jat ke ernpal.'"

Berdasarkan hal tersebut di atas bahua pemikiran Yusuf Al-eardharvi

ini .iuga sesuai dengan pendapat ulama tafsir dan.juga ulama fiqih yang

menyatakan bahwasanya haram mengangkat anak (adopsi) dcngan cara

menishatkan anak tersehut kepacia orang yang mengangkatnya dan juga melaranr:

ntentpersamakan slatus hukum anak angkat dengan anak kandutrg. dan adanya

perbedaan dalam Kitab Undang-Undang l-lukum Perdata vanq mana keduduka,r

anak angkat sama seperti anak kandung. Hubungan dengan orang tua kandun!.r

menjadi putus dan hcralih kopada oranl lua anskat

B. Analisis'l'crharltp Kcdurlukan Anak Angkll rlallm l,crhan,inan

I)alarn pcrkau,inan tcrdapat istilah larungan karl.in unluli rncnrkarr.

wanita-rvanita lertentu, a(inya tidak semua rvanita dapat dikarvini / dinikahi oleh

seorang laki-laki tetapi ada pers),aratan khusus yang harus c.lipenLrhi tlari rvanita

Yang hcndak dinikahi itu. S),flrat tcrschut antara lain bahwa rvanita torscbut halal

baginva Lrntuk dinik.rhi (lidLtli adl hrarruan rnclu nus trnukarr pcrtiarvrrrirrr

dcngannya), scdangkan aprbrlir hararn (ada halangan syara) rnaka tidak bolch.i"

Menurut Yusul' Al-Qardhal,i kcdudukan anak angkat dallrr pcrkau,inarr

tidak hisa disamakan dengan anak kandung maka dia bukan nulrrtrnr hagi

'"Soedaryo Soimin. Hirl<arn Ot.t tg dt t Kcltrurgo, Jakarta : Sinar Gratika. 2(.t04, h j5
Lihat juga M. Budiarto, I,engangkotat Anak Ditinjau.lqri Segi Haknn,, lakarra: Melton putera.
l99l . h. 4.

"Dede Junaidi, llinthirrytrt l'rrku\.inun : ltlL,ttthittt KL,lutttgrt,\trltinuh llLttnrt.ll-
()tt .1tt dutt .4.t-.\itrturrh ,lakarta. Akadernika Perssindo. 2000, h l:i7
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kclLrarga yang rncngangkatnya, di anlara nr trunr itu adalah manlan islri anak

kanclurrg lrukun nrantan istri anrk ungkal

Dasarnya adalah firman Allah dalam Al-Qur'an

.,,.,'',,
F--r;l; j

',,1 ,,1,
r\jJ-IJ

,i-V.i
,'7.t- t,/1, ",2,',, . >,,',1 " :.,',.

J r*,\'ji>- t-' P.-r J ft;,f ' fY,
".. ,o,*r

" i -"r
J e>_

'r<.*ii +llt.: j r\' 3;1

,s r.n g 4t'&,u:i &Yr, l-$ i$')
-1

, '. 2: "','.,'. '.) J D',i J -\ L9 -:..rJ \- , v ",',vi) rb-)

\ 1,")

"Dihararnkan alas kamu (rncngarvini) ihumu, anak-anukmu yanq

perentpuanl sarrdara-sarrdararnrr vang l)orcntpuan. saudarir-
saudara lrapakrnu yang porempuirn; saudara-saudara ibumu vang
perempuanl anak-anak perenrpuan dari saudara-sauriaramtr va ng

laki-laki; anak-anak pcrcmpuan dari saudara-saudararnu yang
perempuan: ihLr-ibumu yang ntcnvusui katrrr. saucllra
pcrempuan sepersusuan, ihu-ihu istcri kamu (mcrtua), anak-
anak isterimLr vang dalanr pcrnclihrraan rn u dari istcri vang tclah
karnu campuri. tetapi .lika bolum kamu carnpur tlcngan islcri
karnu ilu (sudah kanru ccraikan) maka tidak bcrdosa litrnrr
rnengarvininya: dan drharamkan bagi kamu rsteri-isteri anak
kandungrnu (rnenanl u)t dan menghi rnpunkan (dalanr perkarvi nan

dua perempuan vang bcrsaudara, kecuali yang tcrladi pada masa

litntptu. scsunugirhny,.r Allah Maha Pcngarnpun lagi Maha

Penyavang". (An-Nisa' [,1] ; 23).s('

Selain ayat tersebul. yakni oemikahan antara Rasulullah SAW dengan

Zainab (mantan istri dari Zaid bin Haritsah) yang terdapat dalam Al-Qur'an surat

Al-Ahzab ayat37:
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',, " t: 4-J-9 a,lJ
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"Dan ingatlah, ketika kamu berkala orang vang Allah telah

melimpahkan ni'mat kepadanya dan kamu juga telah memberi
ni'mal kepadanya. "Tahanlah terus islenmu dan berlaqrvalah
kepada Allah", sedang kamu menyembunYikan di dalam hatimu

apa -vang akan Allah ntcnvalakannya dan katnLl takLlt kcpil(lir
nranusia. scdang Allah-lah yarrg lcbih bcrltirk tlntttk kitttrtt llllittli
Maka tatkala 1-aid tclah mcngakhiri kcpcrltran tcrhadap istcrittr rt

( rrencera ikannya ). kami karvinkan kamu dengan tlia supaya

tidak ada keberalan hagi orang-orang Mu'tnin untuk tnengatvini

isten-isteri anak angklt rnercka, apabih anak-anek angkrt itu
lelah menyelesa i ka n kcJn--rl ua nnva tla ri patla islcri -islcrr nva I )a n

adalah kctctapan Allah pasli tcrjadi" (Al-Ahzab, lilllt: 37)xr

Oleh karena itu tidaklah terlarang bagi ayah angkllt untuk mengarvini

rvanita tersebut apabila sudah <Iioeraikan oleh suaminya.s2

Ali Ash-shahuni menyalakan bahwa perenpuan-percmptlln vlng haratn

dinikahi ada tiga macam 1'aitu : haram karena nasab, haram karcna scsusuan dan

haram karena semenda. l)ada sttral An-Nisa ayat 2i. Perenlnuan vanq haranr

clinikahi karena nasab rtu ada tuiuh golongan, yaitu : ibu, anak, saudara, bibi dari

""Al-12rr'an ,kr, !'er jenah,Na.h l2o.

" ,ll-grr'rr,, ,lrr, Itrjenalnlu.h. 673.

N2Yusuf 
Al-Qardha wi. Huk tlurr HLutLrz. h. 156



bapak, bibi dari ibu, keponakan dari saudara lakilaki, keponakan dari saudara

perempuan. Semuanya ini haram tiinikahi untuk selama-lamanva.

Termasuk ibu, ialah nenek terus ke atas.

l'ermasuk anak, ialah cucu sampai ke harvah.

Termasuk saudara, ialah sekandung. sebapa dan seibu.

Adapun diharamkannya menikahi perempuan yang ada hubungan nasab.

karena Allah SWT menjadikan di antara manusia ada suatu macam hubungan

yang satu sama lain saling mengasihani dan saling bantu memhantu dalam

mencari yang bermantaat dan rrencegah yang mudharat. Selain itu ada hikmah

tisik l,ang vital dan l'rcsar. yilrtu bahrva mcnikahi kcluarga clcknt itLr clltpat

menyehabkan kelemahan kcturunan, apabila tcriadi tcrus-rrlcncrus tnaka tklttt

terjadi kelertahan demi kelernahan, sehingga hancurlah keturunan. 
N'

Dalam hal ini, Quraish Shihah bcrkata hahrvasanya laransan mcnikahi

r,r,anita-rvanita di atas adalah telah sejalan dengan naluri manusia 1.'ang sehat dan

berakal. Di Samping itu. iajuga berpendapat bahrvasanya menikahi '".,,rita 
tesebut

merupakan kebiasaan buruk orang-orang Jahiliyah yang pernah mereka

prakl ikka n.*'1

Yusul Al-Qardharvi .iuga menantbahkan bahrva pernikaharl antara orang

tua angkat dan mantan islri anak angkat ini tidak mudah diterirna bagi masvarakat.

karena lemhaga anak angkat ini sudah menjadi tatanan sosial yang mengakar

tlalam kehidupan bangsa Arab. hikmah dan kebi.iaksanaan Allah menganggirlt

*'Aii 
Ash-Shabuni, lafsir Ayt Ahkan Ash-Shuhuni, h.389

E'rQuraish 
Shihab. Iirfir Al-A,lishuh. \ 311
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belum cukup untuk menghapuskan dan menghilangkan dampak dan pengaruhn,vl

dengan perkataan saia. Oleh karena itu di samping melalui perkataan lembaga

anak angkat ini juga dihapuskan dengan praktik (perbuatan).

Orang yang dipilih Allah untuk menjalankan tugas pcnting ini adalah

Rasulullah SAW sendiri, demi menghilangkan semua keraguan dan melenyapkan

semua keberalan dari kaum Mu'minin dalam meurperbolehkan mengawini mantan

isteri anak angkat mereka, di samping itu untuk meyakinkan mereka bahwa yang

halal ialah apa yang dihalalkan oleh Allah dan yang haram ialah apa ,vang

diharanrkan oleh Allah.Ei

I{al ini .juga diungkapkan oleh (.)uraish Shihah vang mcnYalakan hahrv:r

It{uan <'lari aJ,a1 :17 sural Al-Ahzab adalah All:th bcrnlaksttcl nlcnrhalitlkan clanrPitk

adopsi secala alamiah dan yang langsung dilakukan oleh Nahi SAW scndiri.

sehingga nrcniadi jclas bagi scrrua pihak. Allnh tclah mcrvahvukan licpada Nitbi

Muharnntad SAW melalui mimpi. hahrva Nahi Muhammad SAW akan

cliperintahkan untuk mengawini Zainab. telapi karena pertimbangan darrpak

negatif itu Nabi Muhamrnad SAV\/ tidak menyampaikan kepada siapa ptln tentang

hal rtu. Selain itu.iuga karena Nabi Muhammad SAW belum dipcrintahkan untuk

men)'fllnpaikannya.86

lrnad Zaki Al-Barudi mcnyatakan bahwa anak ;tu ada tiga macam, vaitu

anak nasab, anak susuan dan anak ,vang diangkat. Adapun anak dari nasah maka

lrukumnya adalah telah sama-sama diketahui. sedangkan anak dari susuan nraka

t''Yusuf 
Al-Qardhawi, Hulul tlut Hututt,h 251

*"Quraish 
Shihab. lirfiir Al-!vli:huh. b. 278.



s?

dia adalah sama hukumnya dengan anak dari nasab dalam sejumlah hukum yang

sebagiannya adalah hararn- sedangkan anak angkat maka itu berlaku di aual

lurunnya lslam, dimana Rasulullah SAW mengangkat anak yakni Zaid bin

I-laritsah. Kemudian Allah menasakh dengan firmann-va :"Panggillah merelia

(anak-anak angkat itu) dengan memakai nama bapak-bapak mereka, itulah yang

lehih adil pada sisi Allah." (Al-Ahzab ' [33] 5;87. Ini adalah taedah dari firrnan

Allah SWT :"Dari tulang sulbimu (anak kandungmu)", agar gugrlr dengannya

anak angkat dan hilang pula cerroohan orang-oranll bodoh atas Rasulullah SAW

saat dia menikah dengan Zainab bekas isteri Zaid. Di mana dia dipanggil dengan

nama itu sebel umnya. 
x*

Kemudian Al-Qur'an mencruskan untuk tncmhcla l{asulullah SAW

dalanr rrelaksanakan tugasnya dan mempcrtcgas dibolchkannya rncnikah dcnllitr'

rnantan istn anak angkat itu scrla rncnghilangkan kchcratan orang Mu'rnin tl;lri

hukum ini. Allah SWT bert'irman :

-j .1r'";t t'$t 2'-t t2; -';".n r)t .')i ok Y
€ , ; .i ) '. ti-r e. \l'/ \)

3,-ir 1u; t'3t't* fr'i A\';\ ski k ,r"l- ,it
F.:,at \yt:A't'*X",t ; t";;"; it ;t r.'t r#
5!')'&\ti,1, ,;\ (\ 'i;J 3k u 1r r 1 +r- )v
<L .) J-;* # ,f,'^, "rs', 

'5;t'i;': !" J ii
(t'-fA: ,--'1;'-:'1;

N'Bu:ryi 
ayat tersebt adalah ;,t'4 L;i i "rg;ulft .;{^ rLit

*slnrarl 
Zaki Al-BaruLli. Iul.tt 11'uttittt. h 133
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"Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabl tentang apa yang telah

ditetapkan Allah baginva. (Allah telah .menetapkan Yan!l

demikian) sebagai sunah-l'lya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu

dahulu. Dan aAalah keletapaan Allah itu suatu keletapan vang

pasti berlaku (38). Yaitu orang'orang vang menyampaikan

iisalah-risalah Allah. mereka taktrt kepada-N.va dan mereka

tiada merasa takut kepada seorang pun selain kepada Allah uan

cukuplah Allah sebagai Pemhuat Perhittrngan (39) Muharnmad

itu sekali-kali hukaniah bapak dari seorang lakiJaki di antara

kamu tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup N-abi-Nabi Dan

Allah Maha Mcngetahui Segala Sesuatu (40)" (Al-Ahzab' l33l :

3 8-40 )x').

Dalam Ayat ini Allah Menegaskan dan menrbimbing Nahi SAW bahr''a

tidak ada dosa dan rasa berat rnenyangkul apa vang telah ditetapkan yakni

dikodratkan dan dibolehkan oleh Allah kepada Nabi SAW seperti haln-va karvin

rritlatr tlCng:rrt -jantltr hckirs lrrtilk itnglittl '"' Scl,,i,t ittt.ittgit tttt:ttr':gitskltn hlrhr'r' Nirlri

MuhammadSAWbukanlahbapakrlarisckianbanyaklaki-lakit|crvasa,l)r:ngatt

dernikian lidaklah bcnar .iika pcrkawin nnva dcngan zi ir[rh dinilar pcrliarvitlltn

terhatlap trekas isteri anaknva "'

Pernikahan Nabi SAW dengan Zainab binti Jahsv bertujuan untuk

menghilangkan adat istiadat.lahiliah yang slrdah mengakar dalam masvarakat

Arab pada rvakttt ittt. Rangsa Arah mcnganggap anak angkat sepertr anak kandtrng

sc'ndiri sehingga bapak angkat dilarang mengarvini istri bckas anak angkatnYir'

anggapan yang salah ini ingin diluruskan Nabi SAW 
ez

n'r1l-(!rrt'trt 
tlcrtt tct PnaltttJ'Q. h 614

""quraish Shihah, l trf.rir ,'l !-t1|shuh, h 781

'" thi,l.,h.285.

"\"1o",,o*u, Clti:lil. KL'lt:ryku1ttrn litukh Nuhr !r'l unu*l \"11t" Jilid l Jnkarta

(iema lnsani Perss.200l h 16o



Sayuti Thalibi menyatakan bahrva Bagaimana pun dekatnya terlihat

dalam bentuk lahir hubungan seharr-hari antara anak angkat dan orang tua angkal.

sesungguhnya kedudukan hubungan mereka itu tidak menimbulkan hubungan

sedarah. Orang tua angkat dan anakat angkat tidak rnempunl'ai hubungan 1"ang

disebut dengan mohram dalam hubungan perkarvinan. Dengan demikran mereka

yang bertalian angkat itu nrasih diperholehkan karvin sesa,',lanva."l

Dalam masalah perkarvinan ini juga. jika anak angkat itu seorang

perempuan. maka tidak ada hak bagi orang 1ua angkatnya untuk meniadi rvali

kepadanya. Orang yang menjadi wali nikahnya adalah orang vang ada hubungan

nasab dengan anak angkat lersehut. Wali nasah adalah orang -r'ang palaing dekat

naSabn_va dcngan rvanita vang [rcrsangkutl|l."'l.lurnhur ulanra lritlilr scl.rcttditllitt

bah\ya urutan rvali adalah sebagai herikut')':

l. Alah

2. Kakek,

3. Saudara kandung.

4. Saudara sebapak.

5. Anak saudara sekandtrng.

6. Anak saudara sebapak.

7. Saudara a1,ah sekandung (parnnn).

"sayuti 'rhalibi, Huknn Kcheluurgatrn lru*ntesi<t, Jakana: Unir':":tas lndonesta'

1q86. h t37.

"oAl-lr''o,, i\'ttrhamnrad Asy-Sy*,1'.,,,i. 
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lul 'luthot- jilid Vt' Penerjemalr : Adib

Bisri Muslhafh, dkk, Semaran.r.l: Asv-Svifa', 1994' h.47-s
e5Slamct Abidin, Aminudit, l:iqih Mruukuhul I, Bandung ' Pus(aka sclia' 1999' h' 90
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8. Saudara ayah sebapak (paman).

9. Anak saudara ayah sekandung (sepupu).

l0.Anak saudara ayah scbapak (scpupu).%

Seluruh Mazhab sepakat bahrva apabila anak angkat itu tidak diketahui

orang tua yang seben:rnya atau pun anak angkat tersebut tidak lagi mempunvai

rvali nasab, maka rvalinya adalah *,ali hakim."i Sabcla Rasulullah SAW :

.(.)Jl) ,l rlrr) ,1
.-,,J

""Dede Junaedi, B i ttt hi ng.,t t Pa r kuu, i nun, h. I lZ.

'TNruhamnrad Juwad Mughniyah, !.iqih l.imu A,lLtzhtrlt, Pcncricrnah Masvkur A 8..
Arifin lvluhammad, Idrus Al-Kaff, Jakana : PT Lentera Basrilarna, ?005, 149.

etAbu 
Daud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-sijistani, S tru Abl l)(utd,Jilid ll. Beirut :

Dar Al-Fikr, 1994, h. 192.

"Abu Daud Sulainrarl birr Al-Asy'ats As-Sijistaii, lirj<rtutrh Sunertr ihtr l)ttud. Jilil
lll. Penerjemah Bey Arifin dkk, Semarang C\r Asv-Syifa'. tS92 h 27

"Mengabarkan kepada kami lvluharnmad bin Katsir
mengabarkan kepada kami Sulyan mengabarkan kepada kami
Ibnu .luraij dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri dari 'Unvah
dari 'Aisyah berkata Rasulullah SAW bersabda : pcrcmpuan
\jang mana pun menikah tanpa seijin s,alinya maka nikahnva
batil. Beliau mengucapkannva tiga kali. Jika laki-lakinya telah
ntcnqrrmprrlinvir. ntaktr nraharnvtr birgrnvit kitrcnll scstrirlrr virrrr:
didapat dari padanr.,a. .lrka mcrcka bcrsclisih maka Sultanlah

rrali orang ),anlr liditk nrcrnPlrrlai rvali". 1ll.R Abu I)irtrtt)""
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Dalam Hukum Perdata dr lndonesia akibat hukum pada anak angkat

dalam perkawinan adalah anak angkal diiadikan sebagai anak yang dilahirkan dari

perkawinan orang tua angkat, dalam hubungan penvalian terputus hubungann-va

anak dengan orang tua kandung dan lreralih kepada orang tua angkat. tseralihnva

ini, haru drmulai servaktu putusan diucapkan oleh Pengadrlan. Segala hak dan

kervajiban orang tua beralih kepada orang 1ua angkat. Akan tetapi terdapat

pengccualian terhadap larangan-larangan pcrkawinan bcrdasarkan saudara scdarah

dan garis samping, ""'

I)ari uraian di atas pcmikiran Yusul Al-Qardhawi ini iuga sesuai dengan

pendapat ulanra tatlsir maupun ulama liqih bahrva anak angkal adalah anak orang

lain schingga tlia trttkan lcrntasttk k tn ,t hltqi or:lng yilng llrcllg:ln[1kill lrY:1.

bahkan .juga ti<Jak dilarang untuk ntcrrtkaht tllittlliltl istcri unilk alt-(k:lt. ndapull

dalarn hul<um Perdata dr Indonesia.iuga terdapat larangan l<alvin bagi anak angkat

terhadap saudara sedarah dan garis sanlprng I)alanr rnasalah pcrrvalian. oranl

vang menjadi rvali nikah anak angkal adalah orang yang mempunyai hubungan

nasah dengan anak angkal. Adapun dalam hukurn Perdata di lnckrncsit pcntalian

beralih kepada orang yang mengangkatnyt.

C. Analisis I'erhadap Kedutltrkan Anak Angkat tlalam Kcwarisan

Menurut Yusuf Al-Qardharvi kedudukan anak angkat dalam kenarisan

lidak satra dengan anak kandung. Anak angkat adalah anak orang 1.,,,, ,'ang tidak

rt"'M. 
Budiano,,/'czga gkotut A uk,h. i5



ada hubungan darah dan hubungan kekerabatan, sehingga dia tidak mendapatkan

rvarisan secara otomatis. Dasamva adalah firman Allah dalam Al-Qur'an :

r.
D-J,, 2

. - )-,

-:u..ii
, 1,. . ,
*\,, ;r- )r l- rLii, 1 ,, I _Lr \:

l.z

€.*.J::t'&24 ,e ,i' 'Si;
(vo : -luj\r)w.#

"Dan orang-orang yanq beriman sesudah itu. kernudran
berhijrah dan begihad bersamamu maka orang itu termasuk
golonganrnu (iuga). Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagiannya lebih berhak lerhadap sesamanya (darr

pada vang bukan kerabat)di dalarn kitab n llah. SesLrngguhn-r,a

Allah Maha Mcngc(ahui Scgala Scsuatu". (Al-Anlal, [8] , 75)r"r

Krl" GL--:;\'l ,

sehagian yang lain lehih herhak tlari pada kaum Muha.jirin dan kaum Anshar

tuntuk saling tolong-mcnolong clan saling nruvarisi di ncgcri hi.lrah lmtla nrasr rlu

clan sctiap ,ar,,,,ir. "'2

Avat ini mencgaskan bahrva mcskipun tclah dcrnikian dckat pcrrvnlian

namrrn htrktrnr Kilah Allah vanu. nrcngcnai pcrvarisitn tctap hcrialan schagaittlrtt;t

rncstinya. Namun rncnurut scbagian ahli tafsir..jika ada p-rmulaan Muhtirrrn

pindah ke Madinah mereka telah dipersaudarakan oleh Rasulullah SAW dengin

kaum Anshar, sehingga mereka saling rvaris-mewarisi. Namun setelah mas-varakat

"" Al-2rr'o,,1a,, T erJemahryo. h.274.

"''Al:ntad Musthata AI-N'Iaragi, 'ltt[tir [l-lvlttrugi, Penerjetttah : Hery Noer Aly. K

Anshori tlmar Sitan6gal dan Bahrun Ahu Bakar. Semaranq CV'foha Putera. 1992, h 7l

,i,
\J 4ll

-,.1'1) 1,akni kaunr kcrabut, scbagiirn me rr.'k;r <lr.'ng,irn
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Islam meluas maka pewarisan yang pertama itu mulai dimansukh dan kembali

pervarisan scbagai hukurn kitatr Allah.r"l

lhnLr Abbas. Mulahid. Ikrimah. Al-llasan clan Al-Qatadah di dallrr /rrlrrr

lhnu Kulsir .juua berpendapat bahrva aYat ini memansukhkan rvaris vang didapal

<Jcngan pcrsckutuan <Jan pcrsauclaraan yang bcrlaku scbclum ayat ini.li'{

Dalam ketentuan hukum lslam sebab-sebab untuk mendapatkan

kewarrsan ada tiga yaitu : hubungan kekerabatan, hubungan perkawinan dan

hubungan karena sehab memerdekakan budak atau hamha sahala (v'rlla')

Kekerabatan artin-va adanya hubungan nasab antara yang dirvarisi dengat,

orang yang dirvarisi disebabkan oleh kelahiran. Kekerabatan merupakan sebab

adanl'a hal< nrcmpusakai yang paling kuat karcna kckcrahatan mcrupakan ttttsttr

kausalitas rdanya scsctirang -van lidak dapl,t tlihilangliltrr. "''

Dalam hubungan kekerabatan yang rnenjadi ahli rvaris adelah :

a. keluarga garis lurus kcbarvah yakni anak alatt cLlc(l

b. keluarga garis lurus ke atas yakni ayah dan ibu

c. keluarga garis ke sanrping yakni kelLrarga yang mcmpunyai htlhungan nasatr

yang tcrdckat, rnisalnyr sattchra sckandtrng, sclyth atlttr scihrt 
l""

"'tHamko, 'lh{str Al-A:hur, Jakafla . Pustaka Palliimas, 1985, h 7?.

rt'tlbnu Katsir, 'l'!r'lcnt.th Sittgk.tt lafsir lhn Katsir, Penerjemah : Salim Bahreisv dan

Said Bahreisy, Surabaya : PT Bina llnru. 1986. h. 610
r05Dian Khairul lJrirant, I-'iqih lvlawdrn, Bandung : Pustaka Setia, 1999, h 18.

tuuAli 
Porn,au. Kt'tvctistttt Li;lun Al-Qur'un : Strulu Kuiitut lutgutt l'ettctekuttut Ittltir

l'en atik, lakafia P'l Raja Grafindo Persada, h 62



I)ari hal tersebLrt di atas maka anak angkat tidak terrnasuk dalarn ahli

rvaris bagi orang tua angkatnya dan sebaliknya orans tL,u angkar bukan ahli ii,aris

bagi anak angkatnva. karena anak angkat bukan kerabat atau tidak ada hubungan

nasab dari orang tua angkatnya. Maka dari itu anak angkat tidak herhak

mendapatkan rvaris dari orang lua anuakatnva.

Di dalarn Kornpilasi Hukum Islanr anak angkat ticlak menerima rvarisrn

dari orans tua angkatnva ia hanya menerima rvarisan dari orang tua kandungnya.

letapi anak angkat tersehut diben berupa rvasial. Berikul isi dari Kl-ll pasal 109

avat I dan 2:

(l)FIarta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal-pnsal 179
santpai deruan lt)-1 tersebul di ,rlas, sedangkan lerhadap orar.rl.l tlli:
tngkat vang tidak rncncrirnt n,asilt diberi *,asiat rvujitrlh schutl,uk-
lranvitknvlr l'3 (sclurliglr) dlrri hlrrlu s'ltlislrrr rrrrlrl, :trrlLlrlrn:r

lJllr-'rhadap lrrrirl. arrlk:rt r;rnLt titlirk ntcncnt)t:l rr;rsrirl tlrlrcrr rr:r: lrt
rvairbah sc'ba rrl ak-tran vak n va l/3 (sepcni-ta) dan harta \\ nsun olan!
ttra arrgkat nta. "'

I)alanr ushul liqh

. .r, ! ,c ,' .i
*--Jl !-12-- ;-l-j^^jl

''l\csuki.lri.ln ilu rrrcnarik ke rnLrdirhlrn" '*

ScrrlrLnir dcng:rrr kaitlith li:r'scbrrl rrrlirlah pcrklrllrirrr rnrirrrr Svlrlr r

^;l ,"!r gL; i:i

"Apabila urusan itu rncnvempit. longgarlah ia"

Iti'f)epanemen 
Aganta, BuhLrrt l,cn.ltrlttltttrt Ht*unt.Jakarta Direktorat Jenderal

l'cnthinaan Kclembagaan Aqanra lslam. ?r[)0. h 172

"'tlr'1iIaltul Alillrr. Faisa Hau. ll:hul t.itlh. KuilthKuitltth l)t,rtL'tuptut Htt*rru I'ltrrrt
Surahave ( itra \4edia 1997 h 290
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Orang yang aKan meninggal dunia diperkenankan meu'asiatkan sepertiga

harta peninggalannya kepada siapa sa.ia yang dikehendakinya untuk menambah

turrrul totlurruh-nya. Andaikata tidak diberi batasan maksimal sepertiga harta

peninggalannya, maka hal itu akan menrmhulkan kesulitan bagi ahli r'varts yang

berhak nrenerinrannya, apalagi kalau sangat nremerlukan harta peninggalannya. "''

Para lmam Mazhab Juga sepakat bahrva kadar maksimal dari pada rvasiat

adalah scpertiga dari harta.rt(' Ilal inijuga sesuai dcngan Sabda Rasul-:'!ah SAW :

,t--o:i';r,i! -,1 +.1 ;'ti: ot, ;; ;t C:e
, ,r,r,u,,'1., / / -G: li ; r.-l ,.; r:J .;e L--> I Ju 4, dJl d) uo r i., u)2. 2 t, , - J.

"i',3.'i','k ui') ,,t',#..*i *'i,tt !^2':rir
it'J'.l'it V-"1, is @}G A -1'iiu. - n
');3rG ,Li ,i \ i.s JL or;i it'J;''u., :4

, t,lt ; ! c^Et ll; (t>7
. l.lt /

c--l;) r j
/,- ,r,,
4-rLt

i,t!., g"?
.)--, i ri
'. I -"_'r.,,
-\ 9---!,?-\i

jG

\_"-5-
,,'".io
-u Jl -o** ,i\-J , . v

"'(.rr'*J, "'D"g-*( e 3dt

9o,' / -ri -.i

'llengabarkan kepada kanri Ahu NLt'atm nrengaharkan kepatla

liarni Sutyan dari Sa'ad bin lhrahim dari Amir bin Sa'ad dari

Sa'ad bin Abi Waqash tlA bcrkata r'felah clatang Nahi li,\\'/
untuk menengok aku sedang aku ada di Makkah beliau tidak

suka mali di tanah vang belrau berhi!rah darinva kata beliau:
"sernoga Allah rnengasihi tnak laki-laki dari Alia' Aktt

"''Mrkhta, Yahya. latchurrahn tan, l)trtttt -Dqvt l'anbinunt tluAtm liitlh lslil,n l

' 't'l\,luho,,r nrad Ja*ad N'lughniyah, l;iqih l.ina lvlttzhcrh- h. 5) 3

ttt 
shuhih Rtkhuri. h. lE6

5 (.)j
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berkala: Wahai Rasulullah apakah aku harus mewasialkan

semua hartaku ? Beliau menjawab :"tidak". Aku berkata:

Scparuhnya ? Beliau menia\\'ab :"Tidak". Aktr berkata:

Sepertiga 'l Beliau nrenjarvab ; Sepertiga, dan sepertiga itu
banyak, sesungguhnya bila engkau meninggalkan ahh rvarismtr

kaya lebih baik dari pada engkatr rneninggalkan mereka lrriskin.
meminta-minta kepada nranusla dengan tangirn mereka". (HR

lltrkltari)rr:

Sayuti Thalibi juga berpendapat bahwa dalam hubungan keu'arisan

sebaiknva diselesaikan dengan rvasiat, kalau seseorang ingin ,,,;mherikan

hartanya kepada orang lain lll

Adapun pada Kitab Undang-Undang I lukum Perdata dalam S. 1927 No.

l9 rncnimbulkan akibat h uk urr Akibat hukum pada anak angkat dalarn

mcnjadi ahli rvaris bagi orang ttla van!lksu,srisan adalah anak angkat

rnen-gangkatnyl rtarr tidak aLirrr nrctlapirtkatt rratisittt tlari orittlg lttit katttlLltt;l ll'

Dalarn masalah kervarisan ini pemikiran Yusuf Al-Qardharvi .iuga tidak

ada perbedaan terhadap pendapat para ulama yang lain 1'ang mana anak anskat

titlak nrentlapalkan u,arisan tlari orang lla angkalnya dan hanyu rncncrirn,r rltrisitn

dari orang tua kandungnya. Dcrnikian ptrla dcngan pembcrian rvasiat para ulama

juga sepakat apabila orang tua ingin memberikan hartanYa kepattr ""ek angkal

dapat melalui rvasiat dengan hatasan 'raksimal sepertiga dari harta peninggalan

sebelum dra meninggal drrnia.

t1''lerlemuh 
Shcthih llrtktutri, lllid lV. Juz 3. h. 4.

I rrSayuti 
Thalibi. H u k u n r Kt k t' I utt rgtru t ! t tth ut si u. lt l -- 9

"tN4. Bu,lionu, /'"rtgttngkukrt ttrurk. h. 2.1.



BAB V

Pt_\tl'l-LrP

A. Kcsimpulan

Dari pembahasan di atas maka penulis menyimpulkan sebagai berikut :

l.YusuflAl.Qardharviberpendapatbahwasanyakedudukananakangkattidak

bisa disamakan dengan anak kandung, anak angkat adalah anak orang lain

sehingga haram hukumnya mengadopsi atau lrengangkat anak' dcngiln

menisbalkan anak kepada diri orang yang mengangkat anak padahal orangt

tersebut lahu bahrva itu adalah anak orang larn. llal scnada.luga diungkapkan

oleh para Mulassir Yang marta mereka mengatakan hahwa mcnisbatkan anitk

kepada selarn ayahnva dalam Islam adalah hararn dan mcmbolchkan

mengangkat anak atau atkrpsi asirlkan titlak rncnisbatkitn:tn:tk lcrscl.rttl kcpltd:t

selain ayahnya.

2. Menurut Yusui Al-Qardhlvi bahrvasanva kcdudukam anak angkat dalam

masalah lrrkarvinan adalah anak angkal bukan ntuhnnt nagi keluarga

angkatnya karena dia adalah anak orang lain dan muhrum bagi kelrrarga

kandungnya.

3. Menurut Yusuf Al-Qardhawi bahwasanya kedudukan anak angkat Calanr

masalahkewarisanadalahanakangkathukanlahahliwarisdariorangtua

angkatnya, tetapi ia adalah ahli wans bagi keluarganya yang sebenarnya atau

keluarga kandungn-va.

61
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B, Sa ra n-Sa ra n

Apabila seseorang ingin mengangkat anak maka hendaklah dia menisbatkan

anak tersebut kepada orang t.ranya yang sebenarnya dan tidak menisbatkan

anak tersebul kepada dirinYa.

Anak angkat bttkan muhrum bagi keluarga angkalnya' se)'og\ranva pergatrlarr

anak angkat dengan keluarga angkatnya tidak berlebihan, agar terhindar dari

fitnah. Apabila anak angkat telah mencapai usia karvin, traka hendaknva

orang tua angkat rnentkahkannva dengan mengikuti aturan vang telah

ditetapkan dalam hukttm Islarrr.

Dalarn kervarisan anak angkat tidak rnr:ndapatkan bagian dari harta rvaris'

traka hendaknva oranll 1ua angkat dapal rnemberikan .ianrinan rrntuli

kelangsungan hidup anak angkat di masa mendatang dengan mernberikan

sehagian harlanya bertrpa hrbah maksinlal scperligil
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PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEMESTER GENAP TAIIUN AKADEMIK 2OO7l2008

STAIN PALANGKA RAYA
Alamat Jl. G.obc Komplek lsbmlc Cont6 T6b. p536) U39,lif7, 3226356, 2321138 F8r 3222105 Pahngk Raya73112

SURAT KETERANGAN
Nomor: 23/PAN-SPSM/V/2008

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Aganra Islam Negeri

(STAIN) Palangka Raya, menerangkan bahwa:

Nama

NIM
Jurusan,/Prodi

Judul Proposal

H. Muhammad fuduan HB.

020 21 I 0l8 r

Syari'ah/AHS

KEDUDUKAN ANAK ANGKAT DALAM PANDANGAN
YUSUF AL.QARDHAWI

'I'clah rnelakukan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal 23 Pebruari 2008 di Ruang Aula

STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama: Dr. H. Khairil Anwar, M.Agdan

moderator: Eka Suriansyah, SHI dan dinyatakan luluVdapat diterima sebagai syarat

penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, l0 Mci 2008

Ketua,

)
Seketaris

G riad bdul Azis, M. Pd
ls0 300 082 NlP. 150 300 083

P

i,

EMINARTIA SPAtEi 5\r{ASI MAHASIL SKNIPOSARO



DEPARTEMEN AAAilA
SEKOLAH TTNEcI AEA',.^ ISLI*I NEcERI

(sTlilg PALAI.IcKA RAyA

Al ,t4,,tl G. otur r'l/,g!1* h/4,tu Cenrr IeA. Q$q 3rlt7,1ii3i6,21t38 Eor12105 l}hrykarya 73ll)

Nomor
Lanpiran
Perihal

: sti 15 8nL.00/ 7lq moe
: 1 (Satu) eroposhi/
: Mohon ljin Obsenasi rPerclithn.

liepodo

vlh. l. Kepalo Perpuslokoon Doeroh Propinsi Kolleng

2. Kepolo Perpusl okoon 5TAII.I 9olongko Rcyo

di -
Pnlongko Roya

Sehubungan deng r ialah satu tugas mahasiswa unfuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agana lslan Negeri (STAIN) Palangka Raya adalah

membuat Skrpsi, maka dengan ini knni mohm kiEnya Bapak bertenan
memberikan lzin Penelilian Lapangan kepa& :

N am a
NIM
JurusarUProdi

Jenjang
Lokasi Penelithn

H. Muh&nnad Riduan

0202110181
Syari'ah / AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYAH (AHS)

Strata 1 (S.1)

Perpustakail Daerah Propinsi Kalteng
Perpustakaan STAIN pdangka Raya

1GDUDUKAN ANAK ANGKAT DALAI/
PANDANGAN YUSUF AL-QARDHAW'

Judul Skripsi

Waktu Pelaksanaan 2 (Dua) bulan, terhitung sejak tanggal 24ltei sld 24

Juli 2008

Sebagai b$an pertimbanqan terlaxpir Proposal Penelitian, ds'nikian

atas perhatian dan pertiTbangan Bapak disanpaikan terima kasih.

An.Ketua
antu Kefua I

Tembusan

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)

2. Arsip.

l:l:!

M.A
Nlix

4 riA

a

\/

SIAIN Paianola Fa ri*il,fE l&,4,.1ir,r F arElts,-a?iE

Palangka Raya, 24 Mei 200!3

265 103



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PALANGKA RAYA
UNIT PERPUSTAKAAN

Alonat Jl. G. Obos Konpleks lslamic Centre Palang*a Raya. Kolimantan'fengah 731 I I
Telp. (0536) 39417, 2 63 56, 2 I 4 38 Fa"t. 2 2 ! 05 Enail : stoi n prlQl),a hoo.con

SURAT KETERANGAN
No. Sti.l5/15/HM.00/ 4l /2008

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Perpustakaan STAIN Palangka Raya,

nlenerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama

NIM

.lurusan / I'rodi

.lcrriang

.ludLrl Skripsi

H. Muhammad Riduan

02021l0l8r

SYARIAH/AHS

Strata l(Sl)
*KEDIJDUKNN ANAK ANCKAT
PANDANCAN YUSUF AL.QAITDHAWI"

DALAM

langka Raya, 24 Juli 2008

N 150 299 83'7

'[clah rrrclakukan penelitian di Perpustakaan STAIN Palangka Raya selama 2 bulan terhitung

tiari tlnggal 24 Mci s/tl 24.luli 20011.

Domikian surat ksterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana nlestinya.



DEPARTEMEN AGAMA
UNIT PELAYANAN BAHASA

SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALANGKA RAYA

,4lonat :Jalan G. Obos Kon?lek lslomic Cenlre Po Raya 731 l2 Telp. (0536) 3239417-322635

SURAT KETERANGAN
NO. .z,L/ UPB-STA|N/ X / 2008

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa Sekolah
'l'inggi Agama Islam Negeri (STAfN) Palangka Raya menerangkan bahwa abstrak atas:

Nama
NIM
Jurusan
Progmm Studi

Syariah

'Ielah diperiksa dan direvisi guna memenuhi persyaratan pendaftaran ujian skripsi
dengan judul:

k-ElugubAr.l a uAL At\r6k{T TALA!1 ?Attr91144|\1

yusuf At,-&A?DHrwr (yn1iu" N{^s Bwu

Al- ttalAl. tds At-tktrrar" fi Al- lSta\)

Demikian surat keterangan ini dibcrikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Palangka Raya, /.a- 2008
Kepala Unit Pe

A
,,r

M d
0 244

11. lLUH4.r:1t lAP-. ..f.,.0-v8ry
o2'l.i-ii..0is1. .. .... .

Tarbiyeh/
AH(

t

NIP



l. Nama

2, NIM

3. Jurusan/Program Studi

4. Tempat Tanggal Lahir

5. Jcnis Kelamin

CURRICULUM VITAE

H. MUHAMMAD RIDUAN

020.21 r.0l8r

Syari'ah/Al-Ahwal AI-Syakhsilyah

Palangka Raya, 23 Mei 1984

Laki-Laki

6. Alamat : Jl. RTA. Milono Km. 3,5 No 134 Palangka Raya

7. Agama : Islam

8. Warga Negara : Indonesia

9. Pendidikan : - MIN Langkai Palangka Raya 'l'ahun 1996

- It4'l'sN I Model Palangka Raya l'ahun 1999

- MAN Model Palangka Raya tahun 2002

10. Nama Orang Tua : - Ayah : Fl. BASUNI

- Ibu :Hj, ARDANIAII

11. Jl. RTA. Milono Km. 3,5 No. 134 Palangka Raya

Palangka Raya. Nopember 2008

H. MUHAMMAD RIDUAN


